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“Planos Vivos
(rencana yang hidup)”

yaitu rencana pengelolaan lahan
yang ditulis, dihasilkan, dan dimiliki
oleh masyarakat atau kelompok
masyarakat atau petani kecil
yang dapat menjadi dasar kesepakatan
untuk pembayaran jasa lingkungan






PRAKATA

Konsorsium KpSHK bekerja sama dengan anggota Konsorsium di wilayah
Lombok Timur, Lombok Utara dan Kolaka yaitu KONSEPSI, YAPPI-Sultra
dan LaPAK-Sultra dalam melaksanakan Program Pengelolaan Sumber Daya
Alam Berbasis Masyarakat (PSDABM) Lot.2 MCA-Indonesia (Juli 2016
s/d Desember 2017) dengan tema “Peningkatan Akses Kelola dan Fungsi
Layanan Ekosistem Hutan bagi Masyarakat Desa Hutan secara Lestari di
Lombok Timur, Lombok Utara, dan Kolaka”.

Hasil yang diharapkan dari intervensi proyek ini adalah peningkatan akses
kelola dan pemanfaatan hasil hutan oleh masyarakat dan peningkatan tata
kelola hutan berbasis masyarakat sesuai prinsip hutan lestari rendah emisi.

Penerapan prinsip tata kelola hutan lestari rendah emisi melalui Standar Plan
Vivo merupakan kerangka kerja sertifikasi untuk imbal jasa ekosistem berbasis
masyarakat (Payment on Ecosystem Services, PES) yang dilakukan petani kecil
dan kelompok masyarakat yang melakukan pengelolaan sumber daya alam
yang lebih baik. Plan Vivo Standar dirancang untuk memastikan proyek-
proyek Plan Vivo memberikan manfaat bagi penghidupan masyarakat,
memperbaiki ekosistem, dan melindungi keanekaragaman hayati.

Registrasi  Project Idea Note (PIN) dan Project Design  Document
(PDD) Carbon Reduction Standard Plan Vivo akan dilaksanakan
oleh Konsorsium KpSHK melalui beberapa rangkaian kegiatan,
diantaranya rraining penyusunan dokumen PIN dan PDD Standard Plan Vivo,
pembuatan Modul pengisian PIN Plan Vivo, sosialiasi proses sertifikasi Plan
Vivo berdasarkan prinsip FPIC kepada kelompok tani hutan, pendampingan
penyusunan dokumen PIN/PDD Plan Vivo, training pengukuran dan analisis
stok karbon, registrasi PIN dan PDD, serta validasi standar Plan Vivo.



Modul Pengisian PIN Plan Vivo

Masyarakat, khususnya kelompok tani hutan diharapkan melalui modul ini
dapat mengetahui skema sertifikasi karbon internasional, mengetahui dan
memahami cara pengisian dokumen PIN Plan Vivo, serta memahami cara
pengukuran karbon di lapangan.

Bogor, 23 November 2016
Program PSDABM Lot.2 MCA-Indonesia
Konsorsium KpSHK

Aftrinal Sya’af Lubis
Project Manager
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DAFTAR ISTILAH

CO,

Plan Vivo

Karbon

PIN

PDD

GPS

PES

IUCN

:Karbon dioksida atau zat asam arang adalah sejenis senyawa

kimia yang terdiri dari dua atom oksigen yang terikat
secara kovalen dengan sebuah atom karbon

:organisasi non-profit yang berbasis di Edinburgh, Skotlandia,

yang mengembangkan standar yang ramah terhadap
masyarakat dan sistem sertifikasi untuk proyek-proyek

lingkungan

:zat arang merupakan unsur kimia yang mempunyai

simbol C dan nomor atom 6 pada tabel periodik.

:Project Idea Note, dokumen pendukung yang berisikan

informasi wilayah yang di ajukan, sebagai salah satu dokumen
untuk syarat sertifikasi Plan Vivo

: Project Design Document, dokumen yang berisikan informasi,

kegiatan, pengelolaan, perhitungan karbon, dan lain-lain
di wilayah yang di ajukan sebagai salah satu dokumen untuk
syarat sertifikasi Plan Vivo

: Global Positioning System dalam pengertian sederhana adalah

salah satu sistem yang akan membantu kita untuk mengetahui
posisi kita berada saat ini, GPS bisa untuk membuat titik
yang diinginkan dan memunculkan #rack/jalur perjalanan.

:proses transaksi sukarela yang ditentukan secara baik, di

mana akan dibayarkan oleh pembeli kepada penyedia jasa atas
jasa yang disediakan jika dan hanya jika penyedia menjamin
penyadiaan jasa lingkungan secara berkelanjutan.

:Red Data List, bertujuan memberi informasi, dan analisis

mengenai status, tren, dan ancaman terhadap spesies untuk
memberitahukan, dan mempercepat tindakan dalam upaya
konservasi keanekaragaman hayati.
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REDD+

Tally Sheet -

:mekanisme internasional yang dimaksudkan untuk

memberikan insentif yang bersifat positif bagi negara
berkembang yang berhasil mengurangi emisi dari deforestasi
dan degradasi hutan yang disepakati 190 negara dalam
United Nation Framework Convention on Climate Change
atau biasa disebut UNFCCC (Masripatin 2007).

suatu/blangko yang dibuat khusus untuk mempermudah
pencatatan jumlah pohon yang di ukur.



PENGANTAR

Konversi hutan dan degradasi hutan terjadi di banyak wilayah di Indonesia.
Perubahan tata guna lahan ini dapat meningkatkan emisi karbon, yaitu
melalui pelepasan simpanan karbon hutan. Penurunan simpanan karbon
hutan dan peningkatan gas rumah kaca cukup mengkhawatirkan sehingga
upaya mitigasi untuk mengatasi perubahan iklim perlu dilakukan.

Upaya mitigasi perubahan iklim dapat dilakukan dengan menekan
pelepasan (emisi) CO, ke atmosfir serendah mungkin dengan cara
mempertahankan hutan yang ada. Hutan sendiri memiliki kemampuan
untuk mereduksi CO, melalui mekanisme penyerapan karbon atau
sekuestrasi. Karbon yang diserap akan tersimpan dalam bentuk biomassa.

Jasa lingkungan yang berbasis masyarakat saat ini yang sedang populer
salah satunya adalah penyerapan karbon. Dengan menjaga atau
memperbaiki lahan-lahan garapan, beberapa skema seperti HKm (Hutan
Kemasyarakatan), HA (Hutan Adat), HD (Hutan Desa), dan lainnya
masyarakat secara tidak langsung berpartisipasi dalam menjaga lingkungan
dan peningkatan serapan karbon. Plan Vivo salah satu lembaga nonprofit
telah diakui dengan keluarnya Permenhut No. P.36/Menhut-11/2009
tentang Tata Cara Perizinan Usaha Pemanfaatan Penyerapan dan/atau
Penyimpanan Karbon pada Hutan Produksi dan Hutan Lindung sebagai
Lembaga dalam Sertifikasi Wilayah-wilayah Karbon di Indonesia. KpSHK
(Konsorsium Pendukung Sistem Hutan Kerakyatan) dalam beberapa tahun
terakhir ini telah menggunakan skema Plan Vivo untuk wilayah SHK yang
tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Dalam program MCA-I yang
berlokasi di Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Tenggara, KpSHK
akan menggunakan skema Plan Vivo pada dua HKm (HKm Sambelia dan
HKm Santong) yang berada di Kabupaten Lombok Timur dan Lombok
Utara.
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Alur ToT Pengisian PIN Plan Vivo
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untuk Karbon
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hd

Metode Pengukuran
Karbon di Lapangan :
- Pengenalan Alat
- Praktek Lapang

A

RTL
(Rencana Tindak Lanjut)

Fasilitator :
Mendampin
gidan
membantu

J

1. Tema 1: Tentang Plan Vivo dan Peraturan Pemerintah Indonesia

Plan Vivo salah satu standar pengembangan proyek dan pemasaran
karbon di Indonesia yang telah tercantum dalam Peraturan Menteri
Kehutanan Republik Indonesia No. P. 36/Menhut-11/2009 tentang Tata
Cara Perizinan Usaha Pemanfaatan Penyerapan dan/atau Penyimpanan
Karbon pada Hutan Produksi dan Hutan Lindung. Dalam peraturan
tersebut, dijelaskan tentang pemanfaatan jasa lingkungan pada hutan
produksi dan hutan lindung dengan usaha pemanfaatan penyerapan

karbon dan/atau penyimpanan karbon.
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Sesi: Penjelasan dan Pengertian tentang Plan Vivo dan Pembahasan
Dokumen PIN Plan Vivo

Deskripsi Singkat:

Plan Vivo adalah suatu organisasi nonprofit yang telah menerapkan
standar Plan Vivo di berbagai negara. Sampai saat ini, banyak
lembaga yang menggunakan skema Plan Vivo sebagai suatu kerangka
kerja untuk mengelola proyek-proyek berbasis masyarakat. Dalam
mendapatkan sertifikasi Plan Vivo, terdapat beberapa tahapan
salah satunya pengisian dokumen PIN (Project Idea Note) untuk
mengetahui secara umum kondisi wilyah yang di ajukan.

Tujuan:
Mengetahui salah satu organisasi yang sudah diterima di Indonesia

dalam skema karbon berbasis masyarakat dan mengetahui langkah-
langkah dalam pengisian dokumen yang akan dibuat.

Pokok Pembahasan:

Plan Vivo sebagai suatu badan yang sudah diakui Pemerintah
Indonesia dalam sertifikasi karbon telah mengelarkan standar-
standar untuk pengelolaan karbon sebagai jasa lingkungan. Prinsip-
prinsip dasar dan bagaimana keluarnya sertifikasi Plan Vivo, serta
bagaimana proses registasi dimuat dalam modul ini. Peraturan
pemerintah dalam mengurangi emisi karbon dan peraturan yang
mendukung dalam kegiatan jasa lingkungan yang berhubungan
dengan karbon.

Persyaratan Peserta:

Peserta merupakan individu yang berasal dari lembaga mitra
atau pendamping KpSHK dan koperasi atau badan hukum yang
mempunyai lahan yang akan di sertifikasi telah di pilih oleh lembaga
mitra atau pendamping di wilayah kerja KpSHK.

Waktu:

Sesi ini dilaksanakan selama +360 menit
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- Bahan Pembelajaran:

Bahan tayang (slide ppt dan film dokumenter), LCD projector,
komputer atau laptop, flipt chart, spidol, metaplan, kain tempel,
panduan penugasan, panduan diskusi kelompok, dan modul.
Media pembelajaran meliputi lembar latihan dan lembar rencana
dokumentasi.

Di samping itu, alat dan bahan ajar yang diperlukan:

1
2
3.
4.
5
6
7

Kertas flip chart atau kertas plano;
Kertas HVS;

Komputer dan printer;

Tinta printer;

Spidol dan ballpoint;

Kamera foto/ handphone kamera; serta

Buku catatan.

- Metode Pembelajaran:

Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan metode pembelajaran
melalui 1) presentasi; 2) diskusi umum, 3) curah pendapat, dan
4) diskusi kelompok ataupun penugasan individual.

- Langkah Kegiatan Pembelajaran:

Penyampaian dalam sesi ini selama +360 menit yang terdiri atas:

b.

C.

Presentasi;
Tanya jawab langsung; serta

Diskusi umum untuk mengekplorasi pembahasan.

Tema 2: Penjelasan dan Cara-cara Pengisian Draf PIN Plan Vivo

Skema Plan Vivo yang nanti akan di terapkan, harus terlebih dahulu
mengisi beberapa dokumen sebagai syaratnya. Dokumen PIN (Project
Idea Note) adalah dokumen yang harus di isi terlebih dahulu sebelum
mengisi dokumen PDD (Project Design Document). Secara garis besar,
isi dari PIN adalah informasi dasar dari lokasi yang di usulkan sehingga
nanti akan di-review oleh Plan Vivo Foundation dan akan dilakukan
perbaikan setelahnya.
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Sesi: Pengisian Draf Dokumen PIN Plan Vivo

Deskripsi Singkat:

PIN atau Project Idea Note adalah dokumen awal sebagai bahan
review Plan Vivo yang berisikan gambaran umum wilayah lokasi
proyek, lembaga yang melaksanakan dan kegiatan apa yang akan
dilakukan di wilayah tersebut. Setelah dokumen PIN yang di buat
dan di review selanjutnya akan mengisikan dokumen PDD. Format
dalam pengisian dokumen PIN telah di sedikan oleh Plan Vivo di

website mereka.

Tujuan:

Mengetahui dan memahami cara pengisian dokumen PIN Plan
Vivo.

Pokok Pembahasan:

Standar Plan Vivo adalah kerangka sertifikasi bagi proyek yang
mendukung petani pemilik lahan kecil pedesaan dan kelompok
masyarakat yang mengusung perbaikan pengelolaan sumber daya
alam, yaitu dengan menggunakan pembayaran jasa ekosistem.
Dalam tahapan sertifikasi Plan Vivo, dibutuhkan beberapa dokumen
pendukung seperti dokumen PIN (Prject Idea Note). Pengisian dalam
dokumen PIN harus sesuai dengan format yang telah disiapkan oleh
Plan Vivo. Dokumen PIN dapat diisi oleh kelompok tani dan atau
pihak-pihak yang mendampingi (LSM/Konsultan).

Persyaratan Peserta:

Peserta merupakan individu yang berasal dari lembaga mitra
atau pendamping KpSHK dan koperasi atau badan hukum yang
mempunyai lahan yang akan di sertifikasi telah di pilih oleh lembaga
mitra/pendamping di wilayah kerja KpSHK.

Waktu:

Sesi ini dilaksanakan selama +360 menit.

Bahan Pembelajaran:

Bahan tayang (slide ppt dan format pengisian PIN), LCD projector,
komputer atau laptop, flipt chart, spidol, metaplan, kain tempel,
panduan penugasan, panduan diskusi kelompok, dan modul. Media
pembelajaran meliputi Lembar Latihan.
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Di samping itu, alat dan bahan ajar yang diperlukan:
Kertas flip chart atau kertas plano;
Kertas HVS;

Komputer dan printer;

Spidol dan ballpoint;
Kamera foto atau handphone kamera; serta

1
2
3
4. Tinta printer;
5
6
7

Buku catatan.

Metode Pembelajaran:
Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan metode pembelajaran
melalui 1) presentasi dan 2) diskusi kelompok ataupun penugasan
individual.
Langkah Kegiatan Pembelajaran:
Penyampaian dalam sesi ini selama +360 menit yang terdiri atas:
Presentasi;
Tanya jawab langsung; serta

c.  Diskusi kelompok pengisian dokumen.

3. Tema 3: Pelatihan Cara Mengukur Karbon di Lapangan

Pentingnya peningkatan kapasitas SDM dalam mengetahui/memahami
tentang Plan Vivo dan dokumen-dokumen terkaitnya sangat diperlukan
untuk kelancaran kegiatan ini, termasuk cara mengukur karbon di lokasi
proyek. Pelatihan ini, meliputi persiapan-persiapan dalam mengukur
di lokasi proyek, pengenalan beberapa alat survei yang digunakan, dan
metode-metode yang digunakan dalam pengukuran karbon ini.

Sesi: Cara Pengukuran Karbon di Lapangan

Deskripsi Singkat:
Pengukuran karbon di lapangan adalah untuk mendapatkan nilai
karbon yang terkandung di setiap tanaman yang hidup sesuai

dengan penempatan plot yang sudah direncanakan. Metode yang
digunakan untuk pengukuran karbon telah disetujui oleh Plan
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Vivo, yaitu dengan pengukuran hanya pada tanaman yang hidup
berdiameter di atas 5 cm dan hanya di atas permukaan tanah.
Beberapa alat dalam mendukung pengukuran karbon di antaranya
GPS untuk menetukan lokasi, Phi band sebagai pengukur diameter,
dan laser distance sebagai pengukur ketinggian pohon.

Tujuan:

Memahami tata cara pengukuran karbon dengan peralatan
pendukungnya.

Pokok Pembahasan:

Dalam mendapatkan sertifikasi Plan Vivo, data-data berupa
informasi yang berbentuk dokumen PIN (Project Idea Note) dan
PDD (Project Design Document) memerlukan juga data berupa
hitungan karbon dalam wiayah yang diajukan. Pemahaman
masyarakat dalam mengukur karbon di perlukan karena pengukuran
dan perhitungan ini akan di nilai secara berkala dan masyarakat
yang akan melakukan untuk pengukuran selanjutnya. Tata cara
pengukuran karbon dapat diterapkan dalam masyarakat, hanya
tingkat ketelitian yang diperlukan, sedangkan untuk perhitungan
karbon dari hasil lapangan diserahkan kepada mitra/konsultan yang
mendampingi.

Persyaratan Peserta:

Peserta merupakan individu yang berasal dari lembaga mitra/
pendamping KpSHK dan koperasi/badan hukum yang mempunyai
lahan yang akan disertifikasi telah di pilih oleh lembaga mitra/
pendamping di wilayah kerja KpSHK.

Waktu:

Sesi ini dilaksanakan selama +360 menit.

Bahan Pembelajaran:

Bahan tayang (slide ppt dan format pengisian PIN), LCD projector,
komputer atau laptop, flipt chart, spidol, metaplan, kain tempel,
panduan penugasan, panduan diskusi kelompok, dan modul. Media
pembelajaran meliputi lembar latihan.
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Di samping itu, alat dan bahan ajar yang diperlukan:

1
2
3.
4.
5
6
7

Kertas flip chart atau kertas plano.

Kertas HVS;

Komputer dan printer;

Tinta printer;

Spidol dan ballpoint;

Kamera foto atau handphone kamera; serta

Buku catatan.

- Metode Pembelajaran:

Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan metode pembelajaran
melalui 1) presentasi, 2) diskusi kelompok ataupun penugasan
individual; serta 3) praktik lapangan pengukuran karbon

- Langkah Kegiatan Pembelajaran

Penyampaian dalam sesi ini selama +360 menit yang terdiri atas:

a.
b.

O

&

Presentasi;
Tanya jawab langsung;
Diskusi kelompok pengisian dokumen; serta

Praktik lapang,.



BAB 1 PLAN VIVO

1.1 Plan Vivo dan Sertifikat Plan Vivo
Apa itu Plan Vivo?

Organisasi nonprofit yang berbasis di Edinburgh, Skotlandia yang telah

membuat persyaratan untuk petani kecil dan masyarakat yang ingin mengelola
lahan mereka lebih berkelanjutan.

Plan Vivo telah mengembangkan Standar Plan Vivo yang merupakan
kerangka kerja untuk imbal jasa ekosistem (PES) untuk petani pedesaan dan
bergantung pada sumber daya alam untuk mata pencaharian masyarakat.

1.
2.

Program penurunan emisi karbon berbasis masyarakat.

Dalam proses penurunan emisi karbon ini, menggunakan standar Plan
Vivo untuk memudahkan pengukurannya.

Plan Vivo dipilih untuk menghitung besaran emisi karena sudah
diterapkan di berbagai negara, seperti di Amerika Latin, Afrika, dan
Asia. Plan Vivo adalah kerangka kerja untuk mendukung masyarakat
dalam mengelola sumber daya alam mereka yang lebih berkelanjutan,
yaitu dengan tujuan untuk menghasilkan manfaat iklim, mata
pencaharian, dan ekosistem.

Standar Plan Vivo

1.

RANE S

Kerangka sertifikat dalam mendukung perbaikan pengelolaan sumber
daya alam.

Sasarannya kepada petani maupun kelompok masyarakat.
Pembayaran jasa ekosistem.
Dapat memberi manfaat untuk sumber penghidupan.

Memberi manfaat pada ekosistem sekitar.
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6. Perdagangannya dilakukan secara etis dan adil.

10853 7inrtrane
TP ed smallholders
& loo 000+ :::::ﬂci..am

4'6 B ::::::

'TH*‘? T11T’ﬂ
Ppfeee FEPTIR

Prinsip Standar Plan Vivo
Bagaimana standar Plan Vivo dikembangkan dan dikelola?

Intervensi proyek memberikan manfaat langsung bagi para petani pemilik
lahan kecil dan kelompok masyarakat.

Proyek menciptakan jasa iklim melalui intervensi yang juga memberikan
manfaat kepada mata pencaharian dan ekosistem lokal.

Tata kelola proyek yang baik, pelibatan pemangku kepentingan, dan
kepatuhan terhadap hukum yang berlaku.

Petani pemilik lahan kecil dan kelompok masyarakat berpartisipasi penuh
dalam perancangan proyek dan mengembangkan Plan Vivo (rencana
kelola) yang mendukung kebutuhan mata pencahariannya.

Kualifikasi dan monitoring yang kredibel dan bersifat konservasi terhadap
jasa iklim.

Pengelolaan risiko yang efektif melalui perancangan dan pelaksanaan
proyek.

Insentif berbasis kinerja dan alih bagi manfaat secara merata melalui
mekanisme imbal jasa lingkungan yang transparan.

Perancangan terpadu terhadap kegiatan-kegiatan proyek untuk
memastikan manfaat-manfaat bagi mata pencaharian dan ekosistem.
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Apa yang dimaksud dengan Sertifikat Plan Vivo?

Sertifikat jasa lingkungan yang mewakili penyerapan jangka panjang atau
dihindarinya emisi ton CO, beserta manfaat tambahan bagi mata pencaharian
dan ekosistem:

1.

Konservasi keanekaragaman hayati melalui pemanfaatan spesies-spesies
asli, penyediaan habitat, dan penguatan kawasan lindung;

Pengurangan kemiskinan dan penyediaan mata pencaharian yang
berkelanjutan melalui  diversifikasi penghasilan, ditingkatkannya
pertanian dan usaha kecil, serta pembangunan kapasitas bagi kelompok
masyarakat;

Pemulihan ekosistem yang mengalami degradasi, termasuk peningkatan
kualitas tanah dan jasa lingkungan;

Penyediaan bio-energi yang berkelanjutan; serta

Adaptasi ekosistem alami dan ekosistem yang sudah mengalami
pengelolaan manusia terhadap perubahan iklim (proteksi Daerah Aliran
Sungai/DAS, stabilisasi iklim mikro regional).

Bagaimana Sertifikat Plan Vivo diterbitkan?

4]

4]

Sertifikat Plan Vivo diterbitkan oleh Yayasan Plan Vivo, yaitu suatu
organisasi independen dengan status badan amal.

Sertifikat diterbitkan hanya setelah program dipersiapkan, menjalankan
siklus percontohan, dan divalidasi oleh penelaah independen.

Penerbitan sertifikat  dilakukan setelah dilakukannya pelaporan
tahunan, di mana program-programnya menunjukkan alokasi dana
kepada masyarakat dengan Plan Vivo yang terdaftar, dan dimonitornya
pelaksanaan kegiatan-kegiatannya.

Kegiatan-kegiatan program yang memenuhi syarat untuk diterbitkannya
Sertifikat Plan Vivo, yaitu kegiatan-kegiatan agroforestri, reboisasi,
pemulihan hutan, dan penghindaran penggundulan hutan yang
dilakukan dengan cara berbasis masyarakat. Kegiatan-kegiatan ini
dilaksanakan oleh petani pemilik lahan kecil dan kelompok masyarakat
di lahan mereka sendiri, atau lahan di mana mereka memiliki hak dan
tanggung jawab pakai jangka panjang.

Kegiatan-kegiatan tambahan, seperti kompor hemat bahan bakar,
produksi arang berkelanjutan, dan pengembangan badan usaha mikro
dapat dimasukkan dalam rencana-rencana pengelolaan masyarakat.
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4]

Partisipasi masyarakat bersifat terpadu pada setiap tahap. Kegiatan-
kegiatannya dirancang untuk membangun dan melengkapi mata
pencaharian lokal. Partisipasinya bersifat sukarela dan berbasis perjanjian
yang diinformasikan.

Pembayaran untuk jasa ekosistem membantu memicu dan
mempertahankan tindakan yang dilakukan oleh masyarakat.

Pembayaran tersebut bergantung pada momnitoring berlanjut terhadap
kegiatan-kegiatannya dan dilakukan selama bertahun-tahun untuk
memastikan kepatuhan dan memberikan bantuan terhadap diversifikasi
pendapatan.

Proses Registrasi Plan Vivo

Project Technical Project First project Registered

Idea . . Design annual Validation  Plan Vivo
specifications .

Note Document cycle project

Gambar 1 Tahapan proses registasi Plan Vivo

Bagaimana cara mengukur Sertifikat Plan Vivo?

4]

Pengukuran yang dilakukan yaitu berdasarkan kenaikan secara konservasi
untuk simpanan karbon atau berkurangnya emisi dari penggundulan
hutan terhadap garis dasarnya.

Untuk masing-masing kegiatan program (contohnya hutan pribadi dan
wanatani/agroforestri), program memiliki spesifikasi teknis (metodologi)
yang kualitasnya ditelaah melalui tinjauan sejawat (peer review).

Setiap petani pemilik lahan kecil atau kelompok masyarakat (tergantung
pada apakah lahannya dikelola secara perseorangan atau bersama-sama),
memiliki suatu Plan Vivo yang menjelaskan secara detail mengenai
kegiatan apa saja yang akan mereka lakukan sehingga memungkinkan
koordinator program untuk mengukur manfaat karbon yang dimiliki
masing-masing Plan Vivo.



Rancangan kegiatan proyek secara terpadu untuk memberikan manfaat
pada mata pencaharian dan ekosistem

Harus dijelaskan mengenai keanekaragaman hayati dalam ranah
intervensi proyek (dan dalam ranah yang terdekat), termasuk di dalamnya
keberadaan Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan spesies-spesies tertentu
yang dimasukkan dalam daftar merah ITUCN.

Harus dijelaskan mengenai dampak-dampak yang diperkirakan muncul
terhadap keanckaragaman hayati dengan dilakukannya intervensi
terhadap proyek.

Harus dilakukan identifikasi terhadap jasa-jasa ekosistem utama (selain
dari jasa iklim) yang diberikan dalam ranah intervensi proyek dan ranah
terdekat dan harus dijelaskan dampak yang diperkirakan muncul dengan
dilakukannya intervensi proyek, termasuk dampak terhadap jasa Daerah
Aliran Sungai (DAS) dan tanah.

Harus dijelaskan mengenai skenario garis dasar (minimal) sosio-ekonomi
dalam proyek. Hal ini harus mencakup penjelasan mengenai konteks
sosio-eckonomi dalam masyarakat yang turut-serta pada tahap awal
proyek, termasuk di dalamnya informasi dasar mengenai kesejahteraan
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dan tingkat pendapatan, kegiatan mata pencaharian utama, strukeur tata
kelola setempat, dan kelompok-kelompok budaya yang ada. Garis dasar
dimaksud harus menjelaskan bagaimana perkiraan mengenai perubahan
terhadap kondisi saat ini dalam hal tidak dijalankannya proyek.

Harus dijelaskan dampak-dampak sosio-ekonomi dari proyek jika
dibandingkan dengan skenario yang ada dalam garis dasar sosio-ekonomi
(yaitu pada keadaan tidak dijalankannya proyek).

Harus dikembangkan rencana penilaian dampak sosio-ekonomi dalam
waktu satu tahun sejak disahkannya proyek. Rencana ini, didasarkan
atas indikator-indikator yang relevan dengan konteks lokal dan efekeif
dari segi biaya. Rencana penilaian harus mencakup penjelasan mengenai
segala sasaran kinerja dan bagaimana hasilnya akan digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas proyek.

1.2 Peraturan Pendukung Skema Plan Vivo

Penjelasan tentang Peraturan Pemerintah (PP) yang mendukung Skema
Plan Vivo:

1.

PP No. 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan
Emisi Gas Rumah Kaca.

Permenhut No. P.36/Menhut-11/2009 tentang Tata Cara Perizinan
Usaha Pemanfaatan Penyerapan dan/atau Penyimpanan Karbon pada
Hutan Produksi dan Hutan Lindung,.

Permenhut No. P.11/Menhut-II/2013 tentang Perubahan Atas
Permenhut P.36/Menhut/2009 tentang Tata Cara Perizinan Usaha
Pemanfaatan Penyerapan dan/atau Penyimpanan Karbon Pada Hutan
Produksi dan Hutan Lindung.

SNI 7645:2010 Klasifikasi Penutupan Lahan BSN.

Permenhut No. P.50/Menhut-11/2014 tentang Perdagangan Sertifikat
Penurunan Emisi Karbon Hutan Indonesia.

Permenhut No. P.9/Menhut-1I/2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan,
Kegiatan Pendukung dan Pemberian Insentif Kegiatan Rehabilitasi
Hutan dan Lahan.
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PENGISIAN PIN

2.1 Kerangka dan Panduan Catatan Gagasan
Proyek (Project Idea Note/PIN) Plan Vivo

Isi Catatan Gagasan Proyek (PIN)

Apa PIN itu?

Kesesuain dengan Kriteria Kelayakan Dasar

Rangkuman Informasi

A

ac; [ (@) ] ==l | le= O 0

W‘—4|—4

: Maksud dan Tujuan Proyek
B:

Wilayah Proyek yang Diajukan

: Identifikasi Kelompok Sasaran dan Masyarakat
: Kepemilikan Tanah dan Karbon/

Hak Jasa Ekosistem

: Intervensi dan Aktivitas Proyek
: Identifikasi dari Aktvitas yang Tak Layak
: Pendorong Kesinambungan Jangka Panjang

: Permohonan Organisasi dan Struktur

Pemerintahan yang Diajukan

: Rancangan Desain Berbasis Masyarakat
: Analisis Adisionalis
: Surat Pemberitahuan Kepada Badan

dan Peraturan yang Terkait

: Identifikasi Pendanaan Awal

Jumlah indikatif

150 kata
200 kata
500 kata
(+peta/gambar)
350 kata
350 kata

300 kata
200 kata
350 kata

750 kata

250 kata
350 kata
350 kata

100 kata
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Apa PIN itu?

Langkah awal dalam mendaftarkan proyek Plan Vivo yaitu mengajukan
PIN yang memudahkan Lembaga Plan Vivo untuk menilai apakah Standar
dan Sistem Plan Vivo dapat diterapkan pada proyek. Untuk memfasilitasi
hal tersebut, Plan Vivo memberikan panduan dan platform pada proyek
agar mudah untuk menarik dukungan melalui dicantumkannya PIN yang
disetujui ke dalam daftar proyek yang sedang direncanakan oleh Yayasan
Plan Vivo

Sebelum penyusunan dan pengajuan PIN, pemohon harus memastikan
bahwa mereka telah menyesuaikannya dengan daftar kelayakan dasar Plan
Vivo (lihat halaman berikutnya) dan versi terbaru dari Standar Plan Vivo
untuk menyesuaikan apakah Sistem Plan Vivo dapat diterapkan pada proyek
yang diajukan.

Persetujuan dan Pendaftaran

Evaluasi dari suatu PIN memerlukan adanya suatu kajian awal yang dilakukan
oleh Yayasan Plan Vivo. Agar sebuah PIN dapat disetujui, sangatlah
penting untuk menunjukkan bahwa potensi dari proyek yang diajukan
mampu meningkatkan jasa ekosistem, mendukung mata pencaharian yang
berkesinambungan, dan melindungi keanekaragaman hayati dalam periode
jangka panjang. Kunci utama dalam menunjukkan kelayakan suatu PIN
sebagai berikut:

a) Kapasitas organisasi

Koordinator proyek dan organisasi mitra memiliki kapasitas organisasi
untuk melaksanakan proyek berbasis masyarakat jangka panjang.

b) Kepemilikan tanah yang memenuhi syarat dan hak karbon/hak jasa
ekosistem

Proyek ini diterapkan pada tanah yang kelompok sasarannya memiliki
kepemilikan atau hak guna jangka panjang dan dengan luas tidak kurang
dari dua pertiga dari luas total proyek.

¢) Aktivitas penggunaan lahan yang sesuai

Kegiatan proyek yang memenuhi syarat Standar Plan Vivo versi 2013
di bawah dan atau akan dirancang untuk mempromosikan penggunaan
lahan dan mata pencaharian berkelanjutan, memelihara atau meningkatkan
keanekaragaman hayati, dan menghasilkan manfaat ekosistem kuantitatif.
Namun, tidak terbatas pada penyerapan karbon.



Bagaimana cara mengajukan proyek?

Laporan harus menggunakan tabel ringkasan dan judul untuk menyajikan
informasi yang diminta. Indikasi jumlah kata yang diingikan juga telah
dicantumkan dalam isi tabel. Pelamar dapat memberikan referensi dokumen
pendukung yang diperlukan. Aplikasi (pertanyaan yang berkaitan dengan
aplikasi) dapat diajukan kepada Yayasan Plan Vivo pada alamat email berikut
ini: info@planvivofoundation.org

Pemohon harus menuliskan sebuah pernyataan dalam email bahwa mereka
telah membaca dan berniat untuk menerapkan prinsip-prinsip Plan Vivo
dalam proyek mereka (lihat Standar Plan Vivo 2013, halaman lima—
dapat diakses pada www.planvivo.org/governance-of-the-standard). Biaya
pendaftaran harus dibayar penuh sebelum pendaftaran PIN (untuk informasi
terkini mengenai biaya dapat diakses pada halaman www.planvivo.org/tools-
and-resources/costs-and-resource-needs).

Kerahasiaan

Yayasan Plan Vivo mengevaluasi dan menerbitkan PIN yang disetujui
di website Plan Vivo. Jika pemohon menganggap setiap bagian dari PIN
mengandung informasi rahasia atau sensitif, yayasan harus diinformasikan
mengenai hal ini dan diminta untuk menghapus informasi tersebut sebelum

dipublikasi.
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2.2 Daftar Persyaratan Utama Sebuah Proyek

Plan Vivo yang Prospektif

Tanggal Mulai

Proyek biasanya dari awal akan menggunakan Standar Plan Vivo 2013.
Namun, tidak tertutup kemungkinan bagi sebuah proyek yang sudah
beroperasi untuk menjadi proyek Plan Vivo yang disetujui, asalkan dapat
memenuhi persyaratan Standar Plan Vivo 2013. Tidak ada publisitas yang
berlaku surut bagi kegiatan yang sudah dilaksanakan.

Peserta Proyek

Produsen

%]

4]

Petani skala kecil, pengguna tanah atau penghuni hutan dengan
kepemilikan lahan yang diakui atau memiliki hak guna.

Harus menerapkan proses yang terorganisir dalam suatu kerja sama,
asosiasi, organisasi berbasis masyarakat atau bentuk organisasi lain yang
dapat berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi anggota,
serta masyarakat dan diatur secara demokratis oleh para anggotanya.

Mampu menggunakan lahan pertanian yang ada, hutan, hutan kayu, atau
jenis lahan lainnya untuk kegiatan proyek tanpa mengurangi kebutuhan
mata pencaharian.

Produsen tidak boleh bergantung secara struktural pada tenaga kerja
upahan permanen dan utamanya mereka harus mengelola lahan mereka
sendiri dengan bantuan tenaga dari keluarga mereka.

Koordinator proyek

4]

4]

Badan hukum yang berkedudukan kuat yang bertanggung jawab
terhadap proyek dan memenuhi persyaratan standar Plan Vivo.

Partner badan hukum yang memiliki keberadaan kuat dan dihormati
di dalam negeri, serta memiliki pengalaman bekerja secara efektif dengan
masyarakat lokal dan mitra.

Harus fokus dan memiliki kemampuan organisasi dan kemampuan
untuk menggalang sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan
proyek.

Harus memiliki kemampuan untuk bernegosiasi dan berurusan dengan
pemerintah, organisasi lokal dan lembaga, serta pembeli jasa ekosistem.
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Harus memiliki kemampuan untuk menggalang dan melatih peserta,
melaksanakan dan memantau kegiatan proyek, serta melaksanakan
fungsi teknis.

Harus menyadari bahwa keputusan produsen untuk berpartisipasi dalam
kegiatan proyek sepenuhnya dilakukan secara sukarela.

Harus mengetahui bahwa produsen memiliki manfaat karbon/
jasa ekosistem dari kegiatan proyek yang mereka akan pilih untuk

dilaksanakan.

Harus memastikan bahwa terlaksananya pengaturan dan pembagian
keuntungan yang adil dan merata, serta pembayaran dilakukan secara
transparan dan mudah untuk ditelusuri.

Tidak dizinkan untuk menarik lebih dari 40% dari pendapatan penjualan
untuk kebutuhan koordinasi berkelanjutan, administrasi dan biaya
pemantauan, kecuali dalam keadaan luar biasa di mana pembenaran
diperbolehkan bagi Yayasan Plan Vivo dan pengesampingan disepakati
secara sah.

Status Tanah

Tanah yang tidak dimiliki oleh atau berdasar pada hak guna petani kecil atau
masyarakat dapat dipergunakan dalam wilayah proyek jika:

4]

4]

4]

Tanah tersebut berukuran kurang dari sepertiga dari wilayah proyek dari
hari ke hari.

Tanah tersebut tidak diperoleh dari petani atau masyarakat dalam rangka
mengembangkan proyek.

Tanah tersebut membuahkan manfaat yang jelas untuk proyek untuk
kepentingan lanskap.

Tanah dikelola berdasarkan perjanjian yang disepakati antara pemilik/
pengelola dan peserta proyek.

Kepemilikan tanah atau hak guna

4]

Kepemilikan tanah atau hak pengguna harus aman dan stabil sehingga
kepemilikan jelas, mudah ditelusur dan akuntabilitas layanan manfaat
ekosistem seperti pengurangan atau penyerapan karbon, serta kemampuan
untuk melakukan intervensi proyek selama Perjanjian Pembayaran Jasa
Ekosistem.
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Aktivitas Proyek

4]

4]

Memungkinkan masyarakat untuk merencanakan dan mengendalikan
sumber daya mereka secara berkelanjutan yang mendukung mata
pencaharian pedesaan, serta manfaat lingkungan dan sosial lainnya.

Harus mampu menghasilkan manfaat layanan ekosistem melalui satu
atau lebih jenis intervensi proyek yang sesuai dengan Sistem Plan Vivo:

*  Restorasi ekosistem (misalnya generasi alami terpandu);

*  Rehabilitasi ekosistem (misalnya naturalisasi tumpang sari jenis

pohon yang berbeda);

*  Pencegahan konversi ekosistem atau degradasi (misalnya REDD
+); serta

e Pengelolaan penggunaan lahan terpadu (misalnya minimum
sampai pertanian)

Harus tambahan, tidak mampu menyebabkan kebocoran, dan
memberikan dasar untuk akan suatu durabilitas, seperti yang dijelaskan
dalam Standar Plan Vivo.

Melibatkan penanaman dan/atau mempromosikan pemulihan atau
perlindungan tanaman dan pohon spesies asli atau naturalisasi.
Penggunaan spesies naturalisasi (yaitu non-invasif) diterima hanya
apabila spesies tersebut:

*  Lebih baik dari jenis setiap spesies lokal dikarenakan manfaatnya
berupa sumber mata pencaharian yang menarik;

*  Dipilih secara khusus oleh masyarakat; serta

*  Tidak minimbulkan efek negatif dalam keanekaragaman hayati atau
ketentuan jasa ekosistem utama dalam proyek dan sekitarnya.

Harus mendorong pengembangan kapasitas lokal dan meminimalkan
ketergantungan pada dukungan eksternal.

Ekspansi

4]

Harus didasarkan pada komitmen untuk memulai kegiatan sebagai
proyek percontohan, memperoleh pengalaman, dan mengidentifikasi
perbaikan (belajar dengan cara melakukannya).

Harus didasarkan pada kemampuan praktis ‘di lapangan’, bukan pada
target tingkat tinggi yang dikenakan dari atas.
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2.3 Ringkasan Informasi dan Panduangan
Pengisian PIN

Judul Proyek Judul sebaiknya mencakup minimal informasi
mengenai intervensi, kegiatan atau maksud &
tujuan lokasi proyek (Kabupaten) dan/atau unit
sosial-ekologi (bentang alam)

Lokasi Proyek Lokasi Proyek: Kawasan, Kecamatan, Kabupaten,
—Negara/Provinsi/ Provinsi
Kecamatan

Koordinator Proyek  Project Developer: KpSHK

dan Kontak Detail Project Coordinator: ..............c.cccooueueenc.
Project Implementer: [nama lembaga mitra]
Nama [person], alamat kantor, telepon atau fax,
email, website

Ringkasan Kegiatan
yang diajukan
(Maksimal 30 kata)

Ringkasan Kelompok
Sasaran yang
diajukan

(Maksimal 30 kata)

A. Maksud dan Tujuan

Al Uraian tentang Maksud dan Tujuan

Permasalahan yang akan dibahas
Apa maksud dan tujuan dari program?

Jawaban dari pertanyaan ini hendaknya menjawab masalah-masalah
apa saja yang akan dibenahi atau diselesaikan melalui program ini.
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B. Lokasi Proyek

Catatan: yang dimaksud dengan lokasi yang diusulkan dalam proyek
ini adalah lokasi di mana rencana intervensi proyek atau kegiatan akan
dilakukan secara langsung seperti rehabilitasi lahan, agroforestri, patroli
hutan, dan sebagainya.

B1 Uraian tentang Lokasi Proyek

Peta wilayah proyek dan batasannya

Tunjukkan peta lokasi proyek (misal kawasan hutan adat)
berikut keterangan luasan dan batas-batas dari lokasi proyek
berikut zonasi kawasan (jika ada).

Jelaskan secara singkat profil lokasi proyek yang diusulkan yang
memuat informasi tentang letak geografis atau administrasi dan
batas-batas lokasi proyek.

Identifikasi setiap kawasan konservasi secara hukum
atau dilindungi

Sebutkan keberadaan kawasan konservasi (hutan lindung atau
taman nasional dan sebagainya), atau kawasan HPH atau
HGU, dan sebagainya di sekitar lokasi proyek!

Jelaskan secara singkat profil kawasan konservasi tersebut dan
bagimana hubungan penduduk terhadap kawasan tersebut (bila
dimungkinkan tunjukkan dalam peta)!

Deskripsi fisik tanah, jenis habitat dan penggunaan lahan

Tolong jelaskan mengenai deskripsi keadaan atau tipe lahan
dan pola penggunaan/pemanfaatan lahan di lokasi proyek
berikut luasan dari tiap-tiap tipe penggunaan lahan (seperti
areal budidaya, lindung, dan sebagainya).

Sebutkan jenis flora dan fauna, termasuk spesies endemik yang
terdapat di lokasi proyek (jika dimungkinkan jumlah perkiraan
dari populasi spesies tersebut)!

Proses degradasi lahan atau tren, termasuk pengendali utama
proses ini (tekanan penduduk misalnya, produksi arang,
kebakaran, konversi untuk pertanian)

Jelaskan jenis ancaman atau kecenderungan terjadinya proses
deforestasi dan degradasi lahan di lokasi proyek!
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Apa saja yang menjadi faktor-faktor pendorong atau penyebab
proses deforestasi dan degradasi lahan di lokasi proyek?

Kapan ancaman itu dimulai dan kapan puncak dari proses
proses deforestasi dan degradasi lahan tersebut?

Adakah upaya yang dilakukan oleh warga terhadap ancaman
tersebut? Kapan dilakukan dan siapa saja yang terlibat?

B2 Deskripsi Konteks Sosio-Ekonomi (Ketentuan PV 7.2.2-
7.2.5)

Pendapatan rata-rata dan jenis pendapatan utama di wilayah
tersebut

Sebutkan jenis-jenis pendapatan penduduk dari pertanian dan
nonpertanian!

Sebutkan jenis pendapatan penduduk atau kelompok pengelola

yang berasal dari lokasi proyek yang diusulkan (misalnya Hutan
Adat)!

Sebutkan jenis tanaman komoditas yang diusahakan warga dan
berapa jumlah dan luas areal tanam dari komoditas utama yang
dibudidayakan warga, khususnya di lokasi proyek (gunakan
angka perkiraan jika tidak terdapat angka pasti)!

Berapa produktivitas lahan dari hasil panen komoditas utama

(ton/ha/tahun)?

Berapa penghasilan rata-rata penduduk dari hasil pertanian
dan nonpertanian (jika belum ada data pasti, perkirakan dalam
bentuk % komposisi pendapatan warga dari petanian dan
nonpertanian)?

Ringkasan struktur pemerintahan lokal dan nasional yang
terkait

Sebutkan jenis lembaga pemerintahan (desa maupun adat)
yang terkait langsung dengan pengelolaan sumber daya
di lokasi proyek!

Jelaskan secara singkat peran dan fungsi dari masing-masing
lembaga terhadap pengelolaan kawasan atau sumberdaya
di lokasi proyek!
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C. Identifikasi Kelompok dan Masyarakat Sasaran

C1 Merangkum Informasi Bagi Masyarakat atau Kelompok
atau Individu yang Berpartisipasi Diharapkan Dapat
Memberikan Manfaat dari Proyek (Ketentuan PV 1.1,
7.2.1,7.2.7 dan 7.2.8)

Populasi, budaya, etnis dan sosial kelompok, serta jenis
kelamin dan usia ekuitas

Sebutkan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di wilayah

administrasi proyek (desa/nagari/kampung, dan sebagainya)!

Sebutkan jumlah kelompok sasaran dan anggota dari masing-
masing kelompok yang menjadi pelaksana/penerima manfaat
langsung dari implementasi proyek!

Sebutkan komposisi anggota kelompok sasaran berdasarkan

jenis kelamin berikut peran masing-masing di dalam kelompok!

Sebutkan komposisi etnis dan budaya yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari penduduk, khususnya pengelolaan
sumber daya lama/hutan!

Kapasitas organisasi lokal

Sebutkan pengalaman kelompok sasaran terakit keterlibatan
dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan kawasan hutan atau
rencana implementasi program

D: Kepemilikan Tanah dan Hak Karbon

D1 Jelaskan Konteks Penguasaan Lahan dan Pemahaman
Saat Karbon/Jasa Ekosistem untuk Wilayah Proyek
(Ketentuan PV 1.1 & 1.2)

Untuk petani dan tanah masyarakat, serta untuk lahan
lainnya termasuk dalam proyek

Jelaskan secara singkat pola penguasaan dan pemanfaatan
lahan (misalnya individu, kelompok, atau komunal) di dalam
maupun di luar lokasi proyek berdasarkan jenis pemanfaatan
lahan warga (seperti sawah, hutan, ladang, pemukiman, dan
sebagainya)!
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- Sebutkan apa yang menjadi dasar legal atau hukum (formal
dan/atau informal) hak penguasaan/pemanfaatan lahan di
lokasi proyek!

- Berapa luas rata-rata penguasaan atau pemanfaatan lahan, baik
secara indvidu, kelompok, maupun komunal di lokasi proyek
(misalnya Hutan adat)?

Daftar konflik atau potensi masalah yang terkait dengan
kepemilikan tanah, termasuk reformasi nasional/daerah tanah
berlangsung

- Sebutkan jenis ancaman atau potensi konflik (horizontal/
vertikal) di lokasi proyek!

- Jelaskan faktor apa yang mendorong munculnya ancaman atau
konflik lahan di lokasi proyek (seperti kebijakan tata ruang,
investasi skala luas, tumpang tindih batas, dan sebagainya)!

Penilaian mengenai kesulitan dalam membuktikan
kepemilikan tanah dan/atau hak karbon dan jasa ekosistem
dengan rincian langkah-langkah untuk memperjelas atau

memperkuat hak-hak ini

- Jelaskan secara singkat kendala di tingkat komunitas atau
kelompok sasaran dalam membuktikan hak penguasaan atau
pemanfaatan lahan di lokasi proyek!

- Jelaskan bagaimana upaya atau langkah-langkah yang akan atau
sedang dilakukan dalam mengukuhkan status hak penguasaan
atau pemanfaatan lahan di lokasi proyek (misalnya mendorong
pengakuan Hak Ulayat atas kawasan hutan melalui peraturan
desa, peraturan nagari, peraturan daerah, atau SK Bupati)!

- Berapa lama kira-kira waktu yang dibutuhkan dalam
mengukuhkan status hak penguasaan/pemanfaatan lahan di
lokasi proyek tersebut?

Sertifikat Plan Vivo dihasilkan melalui kegiatan, di mana masyarakat atau petani
kecil memiliki hak untuk melaksanakan kegiatan dan manfaat dari pembayaran
untuk jasa ekosistem. Hal ini dapat ditunjukkan melalui kepemilikan lahan
atau hak-hak yang diakui pengguna jangka panjang. Akta kepemilikan tidak
mutlak diperlukan jika kepemilikan dapat terbukti secara sah dan diakui secara
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luas. Setiap kegiatan yang dilakukan di lahan pribadi/milik pemerintah bahwa
individu atau masyarakat yang memiliki hak guna untuk memerlukan bukti
kepemilikan dibuktikan dari hak karbon/jasa ekosistem terkait secara eksplisit.

E. Intervensi dan Aktivitas Proyek

Catatan: Intervensi maupun aktivitas proyek yang dimkasud dalam
bagian E ini adalah intervensi atau aktivitas kelompok sasaran yang
sedang atau akan dilaksanakan di lokasi proyek yang diusulkan. Sebagai

alat bantu, gunakan tabel pada halaman terakbir dari panduan ini.

E1l Jelaskan tentang Jenis Intervensi yang Termasuk dalam

Proyek dan yang Dipertimbangkan dalam Pemberian
Sertifikat PV (Ketentuan PV 2.1.1-2.1.4), contoh:

Dalam konteks Sertifikasi Plan Vivo, intervensi atau kegiatan yang
berkenaan langsung dengan perhitungan cadangan (stok) karbon
terdiri atas:

1. Rehabilitasi ekosistem. Contoh dari aktivitas ini seperti
penanaman pohon atau reforestasi di lahan-lahan kritis (bekas
illegal logging atau perladangan) atau penanaman tegakan
melalui kegiatan agroforestri.

2. Pencegahan terbadap konversi dan degradasi ekosismtem/
hutan. Aktivitas ini berupa patroli dan monitoring kawasan
hutan atau lokasi proyek secara periodik.

Sebutkan dan jelaskan bentuk intervensi atau aktivitas proyek apa
saja yang terkait langsung dengan pengelolaan hutan atau lokasi
proyek (rehabilitasi ekosistem dan/atau pencegahan terhadap
konversi dan degradasi ekosismtem atau hutan)!

Rebabilitasi ekosistem (agroforestri, reforestasi, dan sebagainya)

Berapa luas lahan yang akan direhabilitasi intervensi oleh proyek?

Di mana area atau zonasi kegiatan rehabilitasi itu akan dilakukan di
dalam lokasi proyek yang diusulkan?

Sebutkan jenis dan jumlah tanaman apa saja yang akan di tanam
seluruh lokasi usulan proyek!

Jika intervensi di areal budidaya agroforestri, berapa target atau
proyeksi jumlah tanaman tegakan per hektare?

Kapan intervensi (penaman pohon) ini akan dilakukan atau dimulai?
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Pencegahan terhadap konversi lahan dan degradasi ekosistem/hutan

- Berapa luas lokasi proyek yang akan dijaga melalui patroli dan
monitoring?

- Berapa kali patroli itu akan dilakukan?
- Siapa saja yang akan terlibat melakukan patroli tersebut?
- Kapan patroli ini akan dilakukan atau dimulai?

Pemohon harus menunjukkan keinginan untuk mempromosikan penggunaan
spesies asli dan mengetahui bahwa untuk kegiatan Plan Vivo yang menghasilkan
Sertifikat Plan Vivo, kegiatan itu harus terbatas pada spesies asli dan
naturalisasi.

Meskipun tidak ada persyaratan untuk baseline jasa karbon/ekosistem yang akan
ditentukan pada tabap PIN, informasi yang ada pada manfaat potensi karbon/
Jasa ekosistem dapat dimasukkan di sini untuk informasi tambahan (ketentuan
PV 5.1-5.8).

F. Identifikasi Setiap Kegiatan yang Tidak Layak

F1 Uraikan tentang Kegiatan Tambahan yang Harus
Didukung atau Dilaksanakan dalam Proyek

- Sebutkan aktivitas-aktivitas pendukung apa saja yang dapat
mendukung implementasi proyek?

- Jelaskan secara singkat bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut
akan dilaksanakan oleh kelompok sasaran!

- Siapa saja yang akan terlibat dalam aktivitas tersebut?
G. Pendorong Keberlanjutan Jangka Panjang

G1 Uraian tentang Desain Proyek yang Akan Menjamin
Proyek Ini Mandiri Setelah Pendapatan Atas Pembayaran
Jasa Karbon/Ekosistem Dihentikan

- Sebutkan aktivitas-aktivitas pendukung apa saja yang dapat
mendukung implementasi proyek!

- Jelaskan secara singkat bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut
akan dilaksanakan oleh kelompok sasaran!

- Siapa saja yang akan terlibat dalam aktivitas tersebut?
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- Kegiatan proyek, seperti kayu bernilai tinggi yang
berkelanjutan, inisiatif tentang produk hasil hutan nonkayu,
perusahaan yang berkesinambungan, pembibitan pohon,
ekowisata, dan lain-lain.

H. Organisasi Pemohon dan Struktur Pemerintahan
yang Diajukan

H1 Struktur Organisasi Proyek (Ketentuan PV 3.1-3.6)

- Jelaskan tentang organisasi, masyarakat, kelompok, dan
individu yang mungkin/akan terlibat dalam tata kelola
proyek dan peranan mereka (gunakan diagram dan tabel jika

diperlukan)

- Koordinator proyek dan status hukum—fungsi teknis,
administratif dan sosial.

- Kapasitas dan pengalaman dari organisasi yang terlibat.

H2 Organisasi Pemohon (Tidak Harus Koordinator Proyek)
Harus Memberikan Informasi Berikut tentang Dirinya
Sendiri:

- Status hukum (misalnya LSM terdaftar);
- Tujuan jangka panjang organisasi;
- Sejarah singkat dan prestasi;

- Ringkasan kegiatan sekarang termasuk rincian skala dan
jangkauan; serta

- Personil yang akan terlibat dalam proyek dengan rincian
keterampilan dan pengalaman yang relevan.

Jika organisasi  pemohon mengidentifikasi organisasi lain untuk
bertindak sebagai koordinator proyek, PIN harus disertai dengan
pernyataan yang ditandatangani atas nama organisasi yang dicalonkan
tersebut dengan persetujuan penuh mereka.

Sistem Plan Vivo tidak menetapkan struktur organisasi yang spesifik,
hal ini akan bervariasi tergantung pada konteks proyek. Lebib
dari satu organisasi mungkin terlibat dalam pelaksanaan proyek.
Bagaimanapun, menjadi salah satu organisasi yang mengambil peran
sebagai ‘koordinator proyek’ dan dengan demikian juga bertanggung
Jjawab kepada Yayasan kesesuaian dengan Standar Plan Vivo.
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Tanggung jawab utama dalam sebuah proyek Plan Vivo:

Administratif

Pendaftaran dan pencatatan Plan Vivo dan kesepakatan penjualan;

Mengelola penggunaan pembiayaan proyek dalam Plan Vivo dan melakukan
pembayaran kepada produsen;

Koordinasi dan mencatat pengawasan;

Melakukan negosiasi dalam penjualan Sertifikat Plan Vivo;
Melakukan Pelaporan ke Yayasan Plan Vivo;

Persetujuan validasi proyek dan verifikasi; serta

Mengelola data proyek.

Teknik

Memberikan dukungan teknis dan pelatiban kepada produsen dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan proyek;

Mengembangkan, meninjau, dan memperbarui kehutanan dan sistem
wanatani (spesifikasi teknis);

Mengevaluasi Plan Vivo; serta

Pemantanan Plan Vivo.

Sosial

Melakukan diskusi awal dan lokakarya dilanjutkan dengan masyarakat;

Mengumpulkan informasi sosio-ekonomi untuk pendaftaran proyek dan
tujuan pelaporan;

Membantu kelompok atau individu untuk menunjukkan kepemilikan
laban; serta

Memberi nasihat tentang isu-isu seperti mobilisasi, menyiapkan rekening
bank, penyelesaian sengketa, dan lain-lain.

Pengembangan Jasa Dukungan Teknis Eksternal/Proyek

Koordinator proyek mungkin memerlukan bantuan teknis untuk
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari proyek. Potensi daerah bantuan:

Membantu dalam aspek teknis desain dan pengembangan proyek;
Memberikan pelatihan untuk teknisi proyek; serta

Mengembangkan karbon atau jasa ekosistem pemodelan dan spesifikasi
teknis.
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I. Rancangan Rencana Berbasis Masyarakat

I1 Mengajukan Rencana untuk Mencapai Partisipasi
Masyarakat dalam Proyek, Termasuk Mekanisme
untuk Konsultasi Berkelanjutan dengan Kelompok
Sasaran dan Produsen (Ketentuan PV 4.1)

Partisipasi dalam proyek Plan Vivo harus melalui persetujuan yang

bebas, sebelumnya dan tertulis dan dapatr dilakukan melalui proses

konsultasi dan desain yang partisipatif. Proyek pada tabap awal,

diskusi awal dengan kelompok sasaran untuk mengidentifikasi kegiatan

proyek

- Sebutkan rencana aktivitas pelibatan komunitas dan kelompok
sasaran terkait tahapan pelaksanaan implementasi proyek?

- Siapa saja yang akan terlibat dalam implementasi proyek?

- Bagaimana komunitas/kelompok sasaran akan terlibat dalam
setiap tahapan implementasi proyek?

J. Analisis Tambahan

J1 Deskripsi tentang Kegiatan Proyek Tambahan (Ketentuan
PV 5.4)

Pernyataan bahwa proyek ini bukanlah produk dari keputusan
legislatif, atau inisiatif penggunaan lahan komersial kemungkinan
besar telah layak secara ekonomi dari tanah itu sendiri.

Deskripsi tentang hambatan yang dialami saat ini pada penerapan
proyek yang diusulkan, misalnya kurangnya keuangan dan
kurangnya keahlian teknis.

Uraian tentang bagaimana proyek akan mengatasi hambatan
tersebut.

Adisionalitas merupakan persyaratan wtama untuk penjualan jasa
karbon. Sebuah proyek dapat digambarkan sebagai penambahan
mana dan kegiatan yang didukung olehnya tidak bisa terjadi tanpa
ketersediaan pendanaa karbon/pembayaran jasa ekosistem.

- Kapan intervensi akan dilakukan (T0 Baseline)?

- Berapa perkiraan cadangan karbon di lokasi sebelum
implementasi proyek saat ini?
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- Berapa luas hutan yang bisa diselamatkan per tahun?

- Berapa perkiraan reduksi CO, yang dapat dikontribusikan oleh
kelompok pengelola selama intervensi dilakukan?

K. Pemberitahuan Badan Terkait dan Peraturan

K1 Menyiapkan Dokumen Berikut Ini
(Scan Surat, atau Email):

Catatan: Seluruh dokumen peraturan hendaknya di lampirkan
dalam bentuk scan.

Bukti pemberitabuan badan pengawas nasional yang terkait untuk
proposal proyek (misalnya titik pusat perubahan iklim nasional,
Departemen Kehutanan, Departemen Lingkungan Hidup, Badan
REDD +, dan lain-lain).

Pernyataan keseriusan untuk mematuhi semua peraturan nasional dan
internasional yang terkait

- Sebutkan beberapa peraturan terkait dengan implementasi
proyek seperti pengukuhan kawasan/legal status dari lokasi
proyek, dan sebagainya!

- Jelaskan secara ringkas isi utama dari setiap peraturan tersebut
terkait dengan pelaksanaan proyek!

L. Identifikasi tentang Pendanaan Awal

L1 Memberikan Rincian tentang Pendanaan Proyek
dalam Tahap Pengembangan, Sebelum Pendaftaran

Proyek secara Penuh

Pendanaan awal merupakan masalah internal bagi pengembang
proyek. Namun, dana awal bisa menjadi rintangan yang signifikan
untuk proyek-proyek baru karena pendanaan karbon hanya tersedia
setelah spesifikasi teknis telah dikembangkan, pelatiban masyarakat
dilakukan, dan beberapa biaya lain seperti mempekerjakan staf,
perjalanan dan konsultasi eksternal biaya yang telah dikeluarkan.
Oleh karena itu, proyek didorong untuk mempertimbangkan sumber
pendanaan potensial pada tahap awal.
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Tabel 1

la

1b

2a
2b

Kelengkapan dokumen pendukung (dalam bentuk scan)

1.

penetapan kawasan);

Dokumen legal status lokasi proyek (legalitas pengukuhan atau

Surat pengesahan kelompok pengelola dari instansi terkait;

Surat rekomendasi dari kelompok sasaran kepada lembaga Mitra;

Surat dukungan pemerintah desa/kecamatan atau instansi terhadap
implementasi sertifikasi Plan Vivo;

kepentingan translete ke bahasa Inggris); serta

contoh)

Jenis Intervensi/

kegiatan

Rehabilitasi ekosistem

Reforestasi

(penanaman pohon
dalam lokasi proyek
tanpa ada tanaman

budidaya petani spt

kopi dsb)

Agroforestri

(penanaman tegakan

pohon disela-sela

tanaman budidaya

petani)

Pencegahan
deforestasi (avoid
deforestation)

Patroli hutan

Pemasangan tanda

Lokasi (zonasi)

Lahan-lahan
kritis atau
bekas lokasi
perladangan
berpindah atau
illegal logging
Areal budidaya/
kebun warga di
dalam kawasan
hutan

Area lindung

Seluruh area

peringatan/pos patroli hutan adat

Dl

Luas

(ha)

300 ha

150 ha

500 ha
450 ha

Foto lokasi proyek (minimal empat foto)

Jenis dan

jumlah

tanaman yang

akan ditanam
(pohon per
ha)

Suren, durian,
dsb

100 pohon
per ha (jarak

tanam 3x3)

Suren, 400
pohon per ha
(ciri khas di
HKm)

5 pos patrolis

Peta lokasi usulan proyek (termasuk dalam bentuk SHP untuk

Jenis intervensi/kegiatan yang diusulkan dalam lokasi proyek (sekedar

Pihak yang
telibat dan
jumlah pihak
(orang/
kelompok)

6 Kelompok
pengelola
hutan (180
orang)

Kelompok
HKm

Kelompok

Pemangku
hutan adat



BAB 3 INVENTORY PLOT
“Cara Mengukur Karbon di Lapangan”

3.1 Metode Pelaksanaan Inventori Plot

Metode untuk menduga nilai stok karbon menggunakan prinsip bahwa
terdapat korelasi antara kerapatan vegetasi dan volume kayu hidup di
atas tanah pada pohon dengan diameter (diameter at breast height-DBH)
>5 cm. Nilai ini kemudian dikonversi menjadi ton karbon per hektare
(tC/ha). Beberapa studi menyebutkan kombinasi dari analisis data
penginderaan jauh dengan data lapangan memungkinkan adanya pendekatan
yang efektif. Secara umum, kegiatan pendugaan nilai karbon dapat dilihat
pada alur seperti di bawah ini.

Penentuan klasifikasi

penutupan lahan

melalui citra satelit | —)
menggunakan NDVI

Penentuan Jumlah Plot Penentuan lokasi Plot

Perhitungan karbon Pengambilan data dan . \
setiap Lokasi (C/ha) =

sampel di lapangan

Gambar 2 Alur kegiatan pendugaan nilai karbon

Langkah-langkah dari kegiatan seperti pada Gambar 3 selanjutnya dibahas
sebagai berikut:

A. Klasifikasi Area

Tujuan klasifikasi adalah untuk mengelompokkan vegetasi ke dalam
kelompok-kelompok yang memiliki tingkat homogenitas tinggi untuk tujuan
memperkecil variasi. Bidang yang dikaji pada bagian ini adalah penggunaan
gambar beresolusi tinggi. Peta yang digunakan adalah Citra Landsat 8 OLI
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2014. Klasifikasi kelas tutupan hutan berdasarkan penentuan kelas hutan
Kementerian Kehutanan juga digunakan untuk perbandingan data sesuai

dengan SNI, yaitu:

- Hutan Rapat: Sisa hutan alam, hutan sekunder dengan kondisi
mendekati hutan primer (70-100%).

- Huran Sedang: Sisa hutan alam, namun kondisinya lebih terganggu
dibandingkan Hutan Rapat (40-70%).

- Hutan Jarang: Tampak seperti sisa hutan alam, namun kondisinya
sangat terganggu dan sedang dalam pemulihan (10-40%).

B. Penentuan Jumlah dan Lokasi Plot

Dari beberapa tutupan area yang sudah diketahui (rapat, sedang, dan jarang),
kemudian diambil titik dengan jumlah titik pada setiap tipe tutupan sesuai
dengan luasannya. Penentuan titik selain didasarkan pada klasifikasi dari tiga
strata tersebut juga memperhatikan tentang aksesibiltas, waktu, dan biaya
schingga mudah dilakukan namun masih memenuhi kaidah keterwakilan
area. Penentuan plot dapat dikerjakan dengan rumus Winrock Internasional.
Menentukan jumlah plot dengan menggunakan rumus winrock internasional
dengan memasukan stratum apa saja yg sudah dibagi, luasan yang sudah
diperoleh, rata-rata C/ha dan standar deviasi di lokasi tersebut. Dengan
memasuki data-data tersebut, akan muncul banyaknya plot yang dibutuhkan
sebagai acuan pengambilan data di lapangan.
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Gambar 3 Perhitungan di tabel Winrock Internasional
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C. Metode Sampling
Purposive, Random, dan Systematic Sampling

Penentuan lokasi plot harus menghindari bias dan memberikan kesempatan
yang sama bagi suatu areal untuk disurvei. Penentuan plot secara purposive
biasanya dilakukan saat melakukan penelitian khusus, di mana populasi yang
menjadi target sangat spesifik. Selain itu, untuk menghindari biaya yang
besar, sering kali penentuan lokasi plot disesuaikan dengan aksesibilitas yang
ada, baik mengikuti jalan, sungai, atau kanal. Hal ini dapat menyebabkan
bias sistematis. Oleh karena itu, disarankan untuk menerapkan metode
penyebaran plot secara acak (random) atau sistematis (Pearson 2005).

Keuntungan penentuan lokasi plot secara sistematik adalah memudahkan
regu di lapangan di dalam pencarian plot. Selain itu, sistematik plot juga
dapat memberikan keakurasian yang lebih baik dibandingkan secara acak jika
populasi yang diukur sangat bervariasi (Kauffman dan Donato 2010).

Gambar 4 Penentuan lokasi plot disesuaikan dengan aksesibilitas (secara
purposive)
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Teknik penentuan plot secara acak (random) dapat menghindari bias akibat
adanya kecenderungan yang seragam di lapangan. Seperti di hutan rawa
gambut, bekas tebangan yang secara historis telah dieksploitasi mengikuti jalur
kanal atau jalur lori (semacam lokomotif kecil) yang lurus dan relatif teratur.
Untuk pemantauan karbon hutan, secara umum Metode Stratified Random
Sampling dapat menghasilkan pendugaan yang lebih teliti dibandingkan
metode lain (MacDicken 1997). Dalam SNI Pengukuran Cadangan Karbon,
penentuan lokasi plot dapat dilakukan, baik secara acak maupun secara
sistematis.

Stratified VS Simple Sampling

Stratifikasi merupakan salah satu teknik untuk mengelompokkan subpopulasi
schingga memiliki keragaman antarplot yang rendah. Dengan demikian,
populasi akan dipilah-pilah ke dalam stratum-stratum berdasarkan kesamaan
perkiraan nilai tengah populasi.

Dalam hal pendugaan cadangan karbon, perkiraan rata-rata karbon
per hektare digunakan sebagai dasar pemilahan subpopulasi ke dalam
stratum tertentu. Oleh karena itu, informasi mengenai kelas tutupan lahan
merupakan informasi utama di dalam penentuan stratifikasi untuk survei
cadangan karbon. Selain itu, kondisi biofisik juga dapat digunakan sebagai
tambahan informasi untuk stratifikasi jika berpengaruh secara signifikan.
Misalnya jika suatu areal terbentang pada wilayah yang memiliki elevasi
yang bervariasi, peta elevasi dan kelerengan diperlukan sebagai salah satu
informasi dasar stratifikasi. Peta tipe pengelolaan juga dapat digunakan
sebagai dasar stratifikasi. Namun, pengggunaan data ini untuk stratifikasi
perlu diterapkan secara hati-hati. Sering kali informasi tersebut tidak secara
nyata mewakili kondisi di lapangan, misalnya peta status kawasan (Hutan
Produksi, Hutan Lindung, atau Hutan Konservasi) atau zonasi kawasan.
Batas yang ada di lapangan adalah imaginer dan tidak sepenuhnya didasari
oleh kondisi hutan aktual. Untuk di Indonesia, sebaiknya informasi ini tidak
digunakan sebagai dasar stratifikasi pendugaan cadangan karbon. Berbeda
dengan teknik stratifikasi, penarikan contoh sederhana (simple sampling)
tidak mengelompokkan populasi contoh schingga variasi antarplot menjadi
lebih besar. Hal ini dapat diterapkan jika data awal mengenai perkiraan
sebaran cadangan karbon tidak tersedia. Dengan demikian, metode ini
relatif sederhana dan tidak memerlukan data atau persiapan pendahuluan.
Oleh karena itu, teknik ini sangat cocok untuk wilayah yang tidak memiliki
data dasar tutupan lahan atau data hasil interpretasi citra satelit. Stratifikasi
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menjadi sangat efektif digunakan karena berpengaruh terhadap peningkatan
homogenitas di dalam masing-masing stratum. Sistem ini juga mengurangi
terjadinya kemungkinan perbedaan antarplot yang tinggi. Tujuan utama
di dalam penetapan stratifikasi adalah membedakan tegakan berdasarkan
perbedaan volume biomassa dan kandungan karbonnya sehingga dapat
meningkatkan ketelitian dengan jumlah plot yang lebih sedikit. Untuk itu,
tipe dan kerapatan vegetasi, serta kedalaman gambut menjadi kriteria penting
di dalam stratifikasi di lahan gambut. Citra satelit resolusi sedang seperti
Landsat atau SPOT dapat digunakan untuk membuat stratifikasi dari tipe
dan kerapatan vegetasinya.

Gambar 5 Metode penyebaran plot dengan stratified systematic (A) dan
stratified random (B)

Penerapan stratifikasi awal untuk pendugaan cadangan karbon menggunakan
data pengindraan jauh dapat meningkatkan keakurasian dan efektifitas
biaya (GOFC-GOLD 2009). Stratified sampling juga disarankan dalam
IPCC guidelines (2006). Metode stratified random sampling dan stratified
systematic sampling karenanya sangat disarankan untuk digunakan di dalam
pengukuran jumlah karbon di hutan tropis Indonesia yang memiliki variasi
kandungan karbon yang sangat tinggi. SNI Pengukuran Cadangan Karbon
juga menyarankan untuk menerapkan Metode Stratifikasi, namun tetap
memberi ruang untuk penerapan simple random sampling pada wilayah-
wilayah yang tidak memiliki data tutupan lahan yang aktual. Secara spesifik,
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SNI Pengukuran Cadangan Karbon mensyaratkan stratifikasi berdasarkan
peta tutupan lahan (land cover) yang diperoleh dari interpretasi citra satelit
dengan resolusi paling rendah 30 m dengan klasifikasi tutupan lahan sesuai
dengan SNI 7645:2010. Sistem klasifikasi yang dimaksud adalah sama
dengan klasifikasi yang dikembangkan Kementerian Kehutanan dengan 23
kelas tutupan lahan.

D. Pengambilan Data Lapang

Proses pengambilan data di lapang mengikuti panduan sesuai dengan SNI
Kementerian Kehutanan. Sebelum pengambilan data di lapangan, perlu
adanya pembagian tugas dan tangung jawab yang jelas, kebutuhan alat yang
digunakan, dan pemahaman pengambilan data lapangan.

C.1 Tugas dan Tanggung Jawab

Tugas dan tanggung jawab tenaga kerja pelaksanaan survei karbon telah
ditetapkan dengan kualifikasi sebagai berikut:

Tabel 2 Tugas dan tanggung jawab tenaga kerja

. Kualifikasi/ Tugas dan Tanggun.
No Uraian Spesifikasi TK ° Jawab s
1 Kepalaregu - Mempunyai jiwa - Memimpin regu
kepemimpinan - Mengatur pembagian
- Familiar dengan tugas dan tanggung jawab
kegiatan Cruising setiap anggota regu.
- Bisa menggunakan - Bertanggung jawab
GPS terhadap semua
- Bisa menggunakan pencatatan data dan
Clinometer keabsahan data dari regu
- Sehat jasmani dan yang dipimpinnya.
rohani - Mengambil keputusan
- Mampu memimpin  yang dianggap perlu bagi
tim regu yang dipimpinnya

dalam pelaksanaan
pengambilan data
lapangan
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Tabel 2 Tugas dan tanggung jawab tenaga kerja (lanjutan)

No Uraian

2 Pembentuk

plot dan

perintis jalur/
compassman

3 Pengukur

tinggi
pohon dan
kelerengan

4 Pengenal
pohon

Kualifikasi/
Spesifikasi TK
- Mampu
menggunakan
kompas
- Familiar dengan
kegiatan Cruising
- Sehat jasmani dan
rohani (kuat secara
fisik)
- Mampu bekerja
sama dalam tim
- Mampu
menggunakan
Clinometer/laser
distance
- Familiar dengan
kegiatan Cruising
- Sehat jasmani dan
rohani (kuat secara
fisik)
- Mampu bekerja
sama dalam tim
- Mengenal berbagai
jenis pohon hutan
- Familiar dengan
kegiatan Cruising
- Sehat jasmani dan
rohani (kuat secara
fisik)
- Mampu bekerja
sama dalam tim

Tugas dan Tanggung
Jawab

- Menggunakan kompas

- Membuat rintisan jalur
berdasarkan arah kompas
yang ditetapkan dari
petak ukur

- Melaksanakan tugas-tugas
lain yang diberikan oleh
kepala regu

- Mengukur kelerengan

- Mengukur tinggi
pohon menggunakan
Clinometer/laser distance

- Melaksanakan tugas-tugas
lain yang diberikan oleh
kepala regu

- Membantu kepala regu
dalam hal identifikasi/
pengenalan jenis pohon
yang ditemui di lapangan.

- Membantu membawa
perlengkapan dan
perbekalan regu.

- Melaksanakan tugas-tugas
lain yang diberikan oleh
kepala regu
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Tabel 2 Tugas dan tanggung jawab tenaga kerja (lanjutan)

. Kualifikasi/ Tugas dan Tanggun.
No Uraian Spesifikasi TK ° Jawab S5
4 Pencatat Data - Bisa membaca dan - Mencatat data Pohon dan
menulis lain-lain dengan zlly sheet
- Familiar dengan yang sudah disiapkan
kegiatan Cruising - Membawa perlengkapan
- Sehat jasmani dan dan perbekalan regu.
rohani (kuat secara - Melaksanakan tugas-tugas
fisik) lain yang diberikan oleh
- Mampu bekerja kepala regu

sama dalam tim

5  Dokumentasi - Dapat menggunakan - Mengambil foto dari

Kamera kegiatan tim
- Familiar dengan - Melaksanakan tugas-tugas
kegiatan Cruising lain yang diberikan oleh
- Sehat jasmani dan kepala regu
rohani (kuat secara
fisik)
- Mampu bekerja

sama dalam tim

C.2 Perlengkapan dan Peralatan

Kebutuhan bahan dan peralatan kerja di lapangan disesuaikan dengan jumlah
regu pelaksana kegiatan. Adapun realisasi penggunaan bahan dan peralatan
kerja dalam pelaksanaan kegiatan survei karbon secara rinci disajikan dalam

Tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3 Realisasi kebutuhan peralatan
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C.3 Pembuatan Petak Ukur

Pengambilan data dilakukan pada setiap titik (plot) dengan petak terkonsentrasi.
Petak Ukur diletakkan dalam jalur inventarisasi dengan arah Utara-Selatan.
Pada setiap satu plot ukur, terdapat tiga subplot ukur yang luasnya dibedakan
berdasarkan tingkat pertumbuhan pohon. Pada awalnya, menentukan petak
besar dengan ukuran 20x125 m terlebih dahulu yang mewakili, kemudian
dibagi lagi menjadi petakan kecil di dalamnya dengan ukura 20x20 m, 10x10
m, dan melakukan pengambilan data hanya pada petakan tersebut. 7ally sheet
dalam pencatatan data terdapat pada Lampiran - 1.

a.

Subplot tiang

Subplot tiang berbentuk bujur sangkar berukuran 10x10 m di sisi kiri
jalur. Semua pohon hidup di dalam subplot 10x10m yang berdiameter
5-15 c¢m (dalam keliling 15,9-47,7cm) termasuk ke dalam tingkat tiang.
Diameter diukur dengan menggunakan pita diameter dalam dua digit
dengan pembulatan terdekat.

Subplot pohon kecil

Subplot pohon kecil berbentuk bujur sangkar berukuran 20x20 m,
sepanjang 10 m sebelah barat dan 10 m sebelah timur jalur, kemudian
rintis 20 m ke arah utara. Semua pohon hidup di dalam subplot 20 x20
m yang berdiameter 15-30 cm (dalam keliling 47,7-95,5 ¢m) termasuk
ke dalam pohon kecil.

Subplot pohon besar

Subplot pohon besar berbentuk persegi panjang berukuran 20x125 m
sebagai perpanjangan dari subplot pohon kecil ke arah utara. Semua
pohon hidup di dalam plot 20x125 m yang berdiameter 30 cm lebih
(dalam keliling 95,5cm lebih) termasuk ke dalam pohon besar.
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10x10m
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20x20m
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20m 125 m

Gambar 6 Rancangan petak ukur

Batas Plot

Titik tengah batang pohon

Gambar 7 Kaidah penetapan pohon

Penetapan pohon masuk atau tidak di dalam plot perlu dilakukan secara
sistematis dan konsisten. Semua pohon yang berdiameter sesuai dengan titik
tengah batangnya, berada dalam plot dan merupakan pohon yang harus
diukur (pohon nomor 1 dan 3). Sementara itu, semua pohon yang titik
tengah batangnya berada di luar batas plot, tidak diukur (pohon nomor 4 dan
5). Jika terdapat pohon berdiameter sesuai dan memiliki titik tengah batang
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tepat berada pada garis batas plot (pohon nomor 2), pohon pertama dianggap
“masuk” dan pohon selanjutnya dianggap “keluar” plot, demikian seterusnya
berselingan.

C.4 Pemindahan Petak Ukur

Dalam kondisi tertentu, perlu dilakukan pemindahan plot seperti pada
Gambar II-4 dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Plot terpotong oleh sungai besar (lebar 3 m atau lebih), atau jalan utama.

b) Subplot tingkat pohon kecil (20x20m), subplot tingkat tiang (10x10m)
atau subplot tingkat pancang terpotong oleh sungai dengan lebar lebih
dari 1 m dan kurang dari 3 m atau jalan cabang.

Sungai, Jalan atau

Gambar 11-4;a2

e
- c

Gambar II-4; b2

- <

— SRS, Jalan atau

a lurang

Gambar 8 Kaidah-kaidah di dalam perubahan atau pemindahan plot
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Pemindahan dilakukan dengan cara:

a.  Membagi plot ke dalam dua jalur yang berdekatan atau berhimpitan
(Gambar I1-4, a2).

b. Mengubah posisi plot dengan memajukan atau memundurkan plot
dengan tetap berada pada jalur (Gambar II-4, b2 ).

C.5 Pengukuran dan Informasi Alat Bantu

Pengertian alat bantu dalam hutan adat kemantan ini adalah alat yang

digunakan untuk melakukan pengambilan data di lapangan.

Dalam penyusunan alat bantu (t0ols), variabel pengukuran yang perlu

diperhatikan adalah sebagai berikut:

1.

Pengukuran diameter pohon contoh

Diameter pohon adalah garis lurus dari sebuah titik di lingkar batang yang
melalui titik pusat batang sampai ke titik perpotongan lingkar batang
yang lain. Posisi pengukuran diameter yang menjadi acuan adalah pada
ketinggian 1,3 m dari atas tanah. Diameter ini disebut dengan diameter
setinggi dada atau reference diameter (diameter acuan) dan dilambangkan
dengan d, .. Ketinggian ini diambil dengan asumsi bahwa pada tinggi
1,3 m dari tanah pengaruh perbesaran batang bagian bawah tidak lagi
berpengaruh. Penentuan posisi untuk pengukuran diameter dapat dilihat
dalam Lampiran - 2.

Diameter keliling merupakan salah satu dimensi batang (pohon) yang
sangat menentukan luas penampang lintang batang pohon saat berdiri
atau berupa kayu bulat. Diameter batang merupakan garis lurus yang
menghubungkan dua titik melwati pusat/sumbu batang. Lingkar batang
atau keliling batang adalah panjang garis busur yang melingkari batang.

a.  Pengukuran pohon pada kondisi tegak

Pengukuran diameter atau lingkar batang dispakati setinggi dada
untuk setiap negara, namun setiap negara memiliki kesepakatan
masing-masing yang disesuaikan dengan rata-rata dada masyarakat
negara tersebut. Di indonesia, disepakati pengukuran tinggi batang
sebsar 1,3 m dari permukaan tanah.
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Diamater pohon (r = jari jari; D= diameter; dan S= lingkar batang)

Gambar 9 Penjelasan diameter pohon

Pengukuran keliling dan diameter pohon pada 1,3 m didasarkan
pada pohon yang berdiri tegak pada permukaan tanah yang relatif
datar.

b. Pengukuran diameter pada kondisi miring

Jika pohon berdiri miring, letak pengukuranya (LPD) dilakukan
pada bagian miring disebelah atas sejauh 1,3 dari permukaan tanah.
Sementara pada kondisi tanah yang miring dan kedaan pohon
berdiri tegak pengukuran dilakukan dua kali (lihat C) bagian atas
C1 dan bagian bawah C2, kemudian hasil penjumlahan pengukuran
tersebut di bagi dua.

Gambar 10 Pengukuran pohon pada kondisi miring dan lahan
miring
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Pengukuran pohon pada kondisi berbanir

Jika batas ujung banir (BuB) kurang dari 110 cm, pengukurannya
dilakukan setinggi 1,30 m dari permukaan tanah. Jika BuB tepat
setinggi dari 110 cm, pengukurannya (Lpd) ditambah 20 cm di atas
banir (Gambar 13. b). Jadi, Lpd-nya setinggi 1,30 m dari permukaan
tanah. Jika BuB-nya lebih tinggi dari 110 cm, pengukurannya (Lpd)
ditambah 20 cm di atas banir (c). Jadi, letak pengukurannya setinggi
(BuB+20 cm).

Gambar 11 Pengukuran diameter pada pohon berbanir

Pengukuran batang cacat

Jika setinggi 110 cm melebihi bentuk batang cacad (Bbc), letak
pengukurannya (Lpd) setinggi (Bac+20) cm (a). Jika Bbc lebih tinggi
dari 110 cm, letak pengukurannya setinggi (Bbc—20) cm (b). Jika
bagian tengah cacat lebih kurang setinggi 1,30 m dari permukaan
tanah (c), pengukurannya dilakukan setinggi Bbc (Lpd2) dan
Bac(Lpdl). Dengan demikian, hasil ukurannya (diameter atau
keliling) adalah ukuran (Lpd1+ Lpd2)/2.

Gambar 12 Pengukuran batang cacat
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e. Pengukuran untuk batang bercabang

Apabila tinggi percabangan melebih 1,3 meter (a), pengukuran
dilakukan tetap 1,3 m dari permukaan tanah. Apabila percabangan
kurang dari 1,3 m, dilakukan dua kali pengukuran pada kedua
batang (b).

Gambar 13 Pengukuran pada pohon bercabang

f.  Pengukuran untuk lahan basah

Untuk jenis Bruguiera spp. yang dijadikan awal pengukuran bukan
dari permukaan tanah, melainkan pada bagian akarnya (a). Letak
pengukurannya setinggi 1,30 m. Untuk jenis Ceriops spp. yang
dijadikan awal pengukuran pada bagian akar yang berbatasan dengan
air (b). Di samping dan yang bagian-bagian akar yang berupa banir,
ditinjau dulu berapa tinggi banir tersebut. Jika tinggi banir tersebut
kurang dari 1,30 m, letak pengukuran dilakukan setinggi 1,30 m
dari batas bagian akar yang terkena air. Untuk jenis Rhizophora
spp. dilakukan pengukuran setinggi 20 cm dari ujung bagian akar
teratas (c).
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Gambar 14 Pengukuran pohon pada lahan basah.

Pengukuran tinggi pohon contoh

Kriteria pohon yang dapat digunakan sebagai sampel untuk diukur
tingginya, yaitu pohon sehat, pertumbuhan normal, berbatang lurus, dan
tajuknya tidak patah. Metode yang digunakan adalah gabungan metode
trigonometri dan geometri. Alat-alat yang digunakan untuk mengukur
tinggi, yaitu:

a. Clinometer/Laser Distance;

b. Tongkat bantu yang dapat dipanjang pendekkan sepanjang 5,5 m
atau kayu yang sudah di ukur panjangnya; serta

c.  Alat tulis menulis dan perlengkapan lapangan.

Variabel-variabel yang diukur dalam pengukuran tinggi adalah tinggi
total (ht). Penentuan pengambilan tinggi pohon dapat dilihat dalam
Lampiran -3.

Tinggi pohon total yaitu jarak antara titik puncak pohon dan titik
proyeksi bidang datar, sedangkan tinggi pohon bebas cabang yaitu jarak
terpendek titik bebas cabang dengan titik proyeksi bidang datar.
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Gambar 15 Kondisi tinggi pohon

Rumus tinggi berdasarkan pada rumus ilmu ukur sudut yaitu
menggunakan rumus tangen. Pengukuran tinggi ini dapat menggunakan
beberapa alat, yaitu klino, busur, singgle reloskop criterion dendrometer,
dan laser distance. Pengukuran tinggi pohon diilustrasikan pada segi
tiga sama kaki dengan sudut 45° seperti yang ditampilkan pada gambar
berikut ini.

Segi tiga MBC B = 45°
bahwa tan B = BC/MB;

Tan (45°) = BC/MB (BC= MB)
B

Tinggi BC = MB x tg(45°)
M \ B

Gambar 16 Ilustrasi pengukuran tinggi pohon

Pada segi tiga tersebut, akan diterapkan pada pengolahan data tinggi
pohon yang di dapat dari alat ukur. Alat ukur tersebut, menghasilkan
data sudut yang dimasukan dalam farible B dan jarak antara pohon dan
pengukur yang di masukkan dalam variabel MB. Dengan demikian,
tinggi pohon (MC) didapatkan dari hasil perkalian antara jarak pengukur
dan sudut tangen 3 yang didapat seperti yang digambarkan pada rumus
tersebut.
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Pengukuran tinggi pohon pada keadaan di lapangan digambarkan pada
Gambar 18 yang menunjukan pengukuran tinggi pohon pada lahan
yang relatif datar. Di mana menggunakan rumus segitiga sama kaki
seperti penjabaran yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada Gambar 18
pengukuran dua buah tinggi, yaitu:

Apabila kita terapkan variabel tersebut dengan rumus pengukuran sudut,

akan didapat:

tl =68 00X Jduiiiiiiiiii e (1)
tl = tinggi pertama

a = sudut pada pengukuran tinggi pertama (t1)

Jd = jarak antara pohon dengan pengukur

Demikian pula dengan pengukuran kedua t2. Apabila kita terapkan
variabel tersebut dengan rumus pengukuran sudut, akan didapat:

t2 = tinggi kedua
B = sudut pada pengukuran tinggi kedua (t2)
Jd = jarak antara pohon dan pengukur

Dari kedua persamaan tersebut, tinggi pohon total adalah hasil
penjumlahan antara tinggi pertama dan tinggi yang kedua:

T=tl+1t2

T=(tgax]Jd) + (tg B xJd) i (iii)
Atau bisa di sederhanakan menjadi :
T=(tg o+ tg B) XJd cooeieiiiice e (iv)

T=(ti+12)= Jdtga+ TJdtgp

t
! = (tga+tg p).Jd

-tz

v

Gambar 17 Pengukuran tinggi pohon pada lahan datar
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Pengukuran pohon di lahan miring juga sama dengan di lahan datar,
namun biasanya pada survei di lahan yang kelerengannya tinggi akan
mendapatkan kesulitan pada pengukuran. Pengukuran pada lahan
miring diilustrasikan pada gambar di bawah.

T=(f1+12)=Jdtga+Jd.tgp
= (tga+ tgp).Jd

= (fi+ t2)= Jd.tga+ Jd.tgp
= (tga+tg p).Jd

Gambar 18 Pengukuran pada wilayah miring

C.6 Pemasangan Label Pohon

Pemasangan label dimaksudkan sebagai bahan untuk evaluasi tahunan,
pemasangannya dilakukan bersamaan dengan kegiatan pengumpulan data
di lapangan dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

Pemasangan label pohon pada hutan adat dilakukan pada semua jenis
pohon (all species) berdiameter 5 cm ke atas atau mulai dari tingkat tiang
yang berada dalam plot contoh.

Label Pohon berisi informasi tentang nama hutan kemasyarakatan,
periode pelaksanaan survei, nomor pohon, jenis, diameter, ketinggian,
dan tingkatan pohon (tiang, pohon kecil, pohon besar). Secara rinci,
label pohon pada pelaksanaan survei karbon dapat dilihat dalam gambar
berikut ini:
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SURVEI KARBON Periode |
Nomor
Jenis
Diameter Keliling Tiang
Tinggi a Pohon Kecil
B Pohon Besar
Jarak
ard KpSHK

Gambar 19 Label pohon

Label pohon dipasang pada ketinggian 15 c¢m di atas lingkar pengukuran
diameter dan menghadap jalur agar lebih mudah dilihat dari jalur rintisan.
Label pohon yang dipasang terbuat dari material yang tidak rusak sampai dua
tahun, misalnya plat aluminium atau plastik berukuran 7x14 cm.

3.2 Pengenalan Alat

Survei atau surveying didefinisikan sebagai pengumpulan data yang
berhubungan dengan pengukuran permukaan bumi dan digambarkan
melalui peta atau digital. Sementara itu, pengukuran didefinisikan peralatan
dan metode yang berhubungan dengan kelangsungan survei tersebut. jadi,
surveying adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan pengumpulan data.
Mulai dari pengukuran permukaan bumi hingga penggambaran bentuk bumi.
Sementara pengukuran adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
penggunaan alat mulai dari pita ukur hingga pengukuran jarak dengan Metode
Elektro Magnetik. Survei dapat diartikan sebagai kegiatan pengambilan data
atau di kenal dengan observasi saat kegiatan survei lapangan dilakukan,
dibutuhkan sebuah alat yang nantinya dari alat tersebut menghasilkan sebuah
sampel atau data-data yang sangat berharga.

Survei umumnya dilakukan pada bidang datar, yaitu dengan tidak
memperhitungkan  kelengkungan ~ bumi. Dalam proyek surveying,
kelengkungan buminya kecil, jadi pengaruhnya dapat diabaikan, dengan
menggunakan perhitungan yang rumusnya disederhanakan. Sementara pada
proyek yang memiliki jarak jauh, kelengkungan bumi tidak dapat diabaikan

karena keadaan ini termasuk surveying geodesi.
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Dalam melakukan survei, di butuhkan peralatan pendukung untuk dapat
menghasilkan data yang lebih akurat, alat-alat pendukung yang dimaksud
seperti:

Peta Dasar

Peta dasar biasanya digunakan untuk panduan dalam melakukan
kegiatan, informasi yang terkandung dalam peta tersebut ditampilkan
selengkapnya sesuai dengan kegiatan yang akan di lakukan. Peta dasar
sangat memudahkan tim lapangan untuk melakukan pekerjaannya. Pada
umumnya, peta dasar yang digunakan memasukan informasi topografi
atau kontur.

GPS (Global Positioning System)

Global Positioning System atau yang biasa disebut GPS adalah suatu sistem
untuk menentukan kordinat letak di permukaan bumi dengan bantuan
dari satelit. Sistem ini menggunakan 24 satelit yang mengirimkan
gelombang mikro ke bumi, lalu diterima oleh GPS yang ada di bumi.
GPS digunakan untuk menentukan kordinat posisi, kecepatan, arah, dan
waktu saat survei. GPS juga berguna untuk mengetahui medan lokasi
agar kita tidak tersesat.

Cara penggunaan:

1. Pasang baterai dan aktifkan dengan menekan tombol power di
sebelah kanan perangkat.

2. Mencari satelit dengan mencari menu satelit. Cari posisi yang
terbuka sehingga penangkapan sinyal dapat dengan mudah dan
cepat. Setelah itu, diamkan beberapa menit untuk mencapai akurasi
satelit yang maksimum.

3. Menu pengaturan untuk mengatur semua kebutuhan perangkat
termasuk menu satuan untuk mengatur jarak kecepatan, elevation,
kedalaman, suhu, dan lainnya.

4. Untuk membuat titik atau poin dengan cepat di GPS Garmin
Oregon 650, tekan tombol kedua di bawah tombol power. Tentukan
nama dan bentuk simbolnya, lalu save.

5. Cara mengaktifkan #rackljejak masuk menu current track, lalu play
dengan menekan tombol yang berbentuk segitiga ketika memulai
jalan atau survei dan save ketika sudah selesai jalan/survei.
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Gambar 20 GPS Oregon 680

Kompas

Kompas merupakan alat navigasi yang memanfaatkan sebuah jarum
panah magnetis sebagai penunjuk arah dan juga mempunyai arah mata
angin, yaitu utara, selatan, timur, dan barat. Kompas memiliki banyak
kegunaan, di antaranya digunakan untuk mengukur kedudukan suatu
unsur struktur geologi, mengukur strikel/dip dari kemiringan lapisan
batuan, dan tentunya sebagai penunjuk arah.

Gambar 21 Kompas Suunto
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e Laser Distance

Laser distance merupakan alat untuk mengukur jarak—serupa dengan
Clinometer. Laser distance di lengkapi dengan laser berwarna merah
untuk menandakan jarak yang akan di ukur, terdapat beberapa metode
dalam pengukuran dengan laser distance, di antaranya mengukur
langsung dengan jarak lurus dan mengukur ketinggian dengan beberapa
sudut yang di ambil (Metode Trigonometri).

Langkah pertama, pasang baterai 9 volt. Setelah itu, tekan tombol
on, meteran elektronik pun siap digunakan.

Tentukan bidang sasaran tembak. Hal ini dibutuhkan karena sasaran
tembak itulah yang nantinya dapat menangkap sinar laser. Sinar
laser kemudian dapat memantulkan radiasi ke meteran elektronik

Jika digunakan tepat dan benar, akurasi meteran digital terbilang
tinggi. Dari 1 m jarak yang diukur yang tak tepat kemungkinan
hanya 0,05 mm-kemungkinan ketidaktepatan ini pun juga sangat
minim.

Perhatikan daya baterai meteran digital. Bila daya tersebut berkurang,
hasil pengukuran tidak akurat.

Perhatikan kelurusan garis saat pengukuran dilakukan.

Jangan banyak bergerak ketika mengukur.

Saat mengukur, upayakan agar sensor alat pembaca tiada terhalang

benda apa pun.

Gambar 23 Laser Distance Leica
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Phiband

Phiband digunakan untuk mengukur suatu benda dengan satuan
diameter. Dalam survei inventory plot phiband digunakan untuk
mengukur diameter pohon.

Cara penggunaan:
- Tentukan lokasi pengukuran diameter.

- Lilitkan atau lingkarkan phiband pada batang pohon dan baca
skalanya.

; {i T4 _’J‘AI
D I/g\i A
7/ A

Gambar 24 Phiband Yamaho
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*  Guntracker dan label pohon
Guntracker di gunakan untuk menempelkan label pohon yang sudah di
ukur dan di catat dalam zally sheet. Agar lebih kuat menempel di pohon,
tembakan guntracker di empat sudut-sudut label pohon.

Parinde |

SURVE| KARBON

oo
Jenis “q

Diameter Kelling | 60, ¢ [Tang
Tingg el - 'ﬂuhunkau
Pohan Basar

*  Tally Sheet dan alat pendukungnya
Buku dan alat tulis ini digunakan untuk mencatat semua hasil dari survei
yang dilakukan. Mulai dari hasil data ukur, sketsa, deskripsi, dan lain-
lain yang perlu dicatat. Alat pendukungnya berupa pulpen atau pensil
untuk menulis dan papan berjalan untuk tatakan zally sheet.
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Gambar 25 Tally sheet

Kamera

Kamera digunakan untuk mempublikasikan hasil kegiatan lapangan
yang dilakukan, mulai dari lokasi kegiatan dan aktivitas dalam
pengukuran. Pengambilan gambar di harapkan sesuai dengan prosedur
pendokumentasian SHK.

<3 X
cony Lens o opricAL200M
S

Gambar 26 Kamera untuk dokumentasi kegiatan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Format tally sheet survei karbon

Penentuan posisi untuk pengukuran diameter
Penentuan pengambilan data tinggi pohon

Lampiran silabus modul dan jadwal pelaksanaan ToT

Pelaksanaan ToT Pengisian PIN Plan Vivo, Pelaksanaan Kegiatan
PSDABM MCAI-KpSHK

Plan Vivo: standard, mekanisme, dan tahapan registrasi (Joseph Adiguna
Hutabarat)

FCPF Carbon Fund di Provinsi Kalimantan Timur (Niken Sakuntaladewi)
Membangun proyek Plan Vivo (Joseph Adiguna Hutabarat)
Kajian perhitungan karbon partisipatif (Fredi Yusuf)



Lampiran 1 Format tally sheet survei karbon

TALLY SHEET
No Plot Koordinat X
Hari/Tgl Koordinat Y
Ukuran Plot Ketinggian
No Nama Lokal Keliling (cm) | Jarak (m) | Sudut « | Sudut Ket




Lampiran

Lampiran 2 Penentuan posisi untuk pengukuran diameter

13m

Pohon biasa di tempat miring
Pengukuran pada 1,30 m dari lereng

ang lebih tinggi

ol
- 1.3 m

Pohon miring di tempat datar.

Pohon biasa di tempat datar
Pengukuran pada 1,30 m

Pengukuran pada 1,30 m B inagi b bawah

mengikuti arah condong pohon atang cac.at, tinggi batas bawah cacat .
kurang dari 1,30 m. Pengukuran tepat di
130m

I 1
@l

Pohon berakar nafas.

Pengukuran pada tinggi 1,30 m di atas akar Pohon berbanir di atas 1,30 m

j\i/ﬁ\

Batang bercagak di bawah 1,30 m Batang bercagak, tinggi cagak = 1,30 m.
Pengukuran di 2 batang Pengukuran dibawah batas cagak luar

pengukuran dilakukan 20 cm di atas banir
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Lampiran 3 Penentuan pengambilan data tinggi pohon

Pembacaan sudut derajat

T=(ti+tz)= Jdtga+ Jd.tgp
=(tga+tg p).Jd

Tz (fr+12) = Jdtga+ Jdtgp
=(tga+tgp).Jd

T=(t1+t2)=Jdtga+Jd1gp

(tga+1gp).Jd




Lampiran 4 Lampiran silabus modul dan jadwal pelaksanaan ToT

PERSIAPAN SILABUS MODUL
I.  PIN Modul (Q2) =» Januari 2017, 4 hari ToT, Inventory Plot
II. PDD Modul (Q3) =» Maret/April 2017, 4 hari ToT, Perhitungan

L.

Karbon
Modul PIN Plan Vivo
Pelaksanaan ToT 4 hari, Januari di Nasional
A. Hari Pertama

1. Tentang Plan Vivo :

Lampiran

a. Pengenalan Plan Vivo (apa itu plan vivo, cara kerja, dan

lain-lain)
b. Standar Plan Vivo
c.  Mekanisme Pendaftaran
d. Tahapan Registasi
2. KPSHK-Plan Vivo :
a.  Kenapa harus Plan Vivo?

b. Tersebar di mana saja?

c.  Kebijakan Nasional dan Internasional?

3. DPenjelasan Dokumen Plan Vivo

B. Hari Kedua
- DPenjelasan dokumen PIN Plan Vivo
- Pengisian dokumen Plan Vivo

C. Hari Ketiga
- Cara pengukuran karbon di lapangan
- DPengenalan alat survei karbon

D. Hari Keempat

Review dan presentasi masing-masing kelompok pengisian PIN

=>» Draft PIN Plan Vivo
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Lampiran 6 Plan Vivo: standar, mekanisme, dan tahapan registrasi (Joseph
Adiguna Hutabarat)

lan Vivo

Sangkalan (Disclaimer)

Dokumenini merupakaninterpretasi penvajidan bukan
dokumen resmidari FFl, Gaia-dB, maupun Yavasan Plan
Vivo.Dokumeninidibuatbukan untukdijadikan
referensi. Panduan untuk referensi dapatlangsung
dilihatpada:

www.planvivo.org, www.fauna-flora.org, www.gaia-db.co.id




Lampiran

FAUNA & FLORA
INTERNATIOMNAL

= Oraanisasinirlaba untuk pelestarian alam yang telah berdiri
sejak 1903 dengan dukungan langsung dari Ratu Elizabeth
sebagai patron.

« FFlbekerja di 40 negara termasuk Asia Pacific dengan kantor
pusatberada di Cambrige, Inggris.

- Di Asia Pacific, FFl-Indonesia Programme merupakan yang
terbesar di antara Kamboia, China, Vietnam, Myanmar, dan
Filipina.

+ FFl-Indonesia Programme aktif sejak tahun 1995, dimulai dari
konservasiprimata di TN Kerinci Seblat dan Elang Jawa, hinaga
perlindungan habitat bernilai konservasi tinggi melalui pelibatan
aktif masyarakat.

+ Telah mengembangkan CBFM yang memenuhi standard Plan

Fauna & Flora International

Innovative conservation since 1903

© Gaia-dB

GAIA ckodayabuana

+ Perusahaan konsultan yangmenggunakan ilmu
pengetahuan untuk menciptakan kehidupanyang
seimbang dan berkelanjutan untuk dunia usaha,
masyarakat, dan ekosistem alam.

» Pengolahan data dan informasispasial, etnografidan sosial
ekonomi, HCV, perhutanan sosial, pemanfaatanjasa
lingkungan dan pembiavaan hutan inovatif (REDD+,
restorasi ekosistem), merumuskan kebijakan dan pengelolaan

lingkungan, serta pelatihan-pelatihan di bidang spasial, sosial,
ekologi, dan perubahan iklim.

+ Sedangmengembangkan CBFM denganstandard Plan Vivo di
Jawa Barat, Kalimantan Tengah, dan Lombok Tengah.

- ol
e Seeatainaile Totine|
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Apa itu Plan Vivo?

P " plan Vivo Gtandard?
Sertifikat Plan Vivo?

Yayasan Plan Vivo?

Terminologi

* Plan Vivo: digmbil dari bahgsa spanyvol. planos, vivos
(rencang yang hidup). Rencang pengelolaan
lahan yang ditulis (fangan atqu elekironik),
dihasilkan dan dimiliki oleh masyarakat atay
kelompok masyarakat atau petani kecil, yang
dapal meniadi dasar kesepakatian uniuk

Rembayaran.

* Konsep yang lghir dari penglifian oleh Edinburgh
Centre for Carbon Management, the University of
Edinburgh di Chiapas, Mexico Ighun, 1994.

* Tahun 1996 proyek Plan Vivo pertama
dikembangakan, dan tahun 1997 sertifikat Plan Vivo
dibeli oleh FiA Foundation.




* PlanVivo Standard merupakan kerangka keria sertifikasi
unitukimbaljasa ekosistem berbasis masyarakart
(Payment'on Ecosystem Services, PES) } ang dilakukan
petanikecil dan kelompok masvarakat yangmelakukan
pengelolaan sumber dava alam yang lebih baik.

* PlanVivo Standard dirgncanauntuk memastikan
rovek-provek Plan Vivo memberikan manfaaf bagi
penqﬁéupon masyarakat, memperbaiki ekosstem, dan
melindunai keanekaraagaman hayati.

* Dikeluarkan padaSeptember 2008, dan meniadi dasar
pendembanaan provek-provek berikuinya di Dunia.
Indonesia mengenal Plan Vivo Standard melalui
P.36/Menhur1/2009.

4

4
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tondord

Plan Vive

Plan Vivo Plan Vive
Guidance Manual: Procedures Manual:

Socie-Economic Manual

T@rminologi

adalah sertifikal jasa lingkungan yang dihasilkan
), dan dikeluarkan secara independen oleh

Sefiap serfifikat Plan v
gmisi saty ton COge,

masyarakat dan k

0 it and rural i

Plan Vivo Certificate
95 tonnes of CO;

Limay Community Carban, 2010

From

Ta: Carben Avice Group

Signed ot aeed o Bt of g i Vi Fonsnciaton
Hoarma: kot Darverance Manager
Duse: 2033011




Lampiran

Terminologi

+ Yavason Plon Vivo gdalgh lembang non-profit yang: ferdalicn dl
Skotiondio dengan nomor regisiras] SCO4015] . Merupakon safil-
sciunya lembaaa vang berhak mengeluarkarn sertifkat Plan Vive:
Yayasar ini berdirl pada Januar] 2009 denoan boord of frustees
sekreforial. don, pans! ghll

Apaitu Plan Vivo?

'1)02 _
plan Vi Plan Vivo Standard?

Sertifikat Plan Vivo?

Yayasan Plan Vivo?
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Bagaimana Mengembangkan
Proyek Plan Vivo

Plan Vivo Project

10853 #iitiniie

& “"',000"' mj;g:licipanls

.
Thi ity
T

»3,000.000
.

:
community groups i & into rural
- "

communities

2.17million Plan Vivo
Certificates issued to date



Lampiran

Plan Vivo Project
Indonesia

PDD Validated:
* Fauna & Flora Interational (FFI-IP)

HEm Aik Bugl, Kgbupgaten Lombok Tengah, Provinsi Musa Tenggara Barat
Hutan Desa Maniqu, Kabupaten Ketapanag, Provins Kalimantan Barat

o Hutgn Desg Rio Kemunyang, Kabupgten Merangin. Provinsi Jamisi
+ Warsi

o Buigng Raba Community PES Project

o
o

PIN Registered: SCF, KPSHK, FFI-IP (Aceh), dst...

en

& Technical development @
& monitoring system

O

4 Stzkeholder engzgement & @

partner working ! .

Interventions & activities
0 e land tenure 15
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Tahapanproyek

Pergulatan
pemikiran
Project Idea Create concer.:i and
undertake feasibility study
Outline steps and met i Keahlian
Project Design Document teknis
(PDD)
Validation ‘0(3
& Registrati
SOmToias Audit and approve project
methodology

o
=
=
o
=
-]
s
=
LT

Implementati
an Plant trees and/or protect
forests
& months Quantify actual emissions
. reductions .

Tahap validasi dan registrasi PDD

* Audit pihak ketiga

* Apakah proyek sudah menggunakan metodologi yg
sesuai? Sudah betul-betul diterapkan?

* Apakah langkah-langkah dijalankan dg semestinya?
Konsultasi dg parapihak terlaksana? Kerangka hukum
dipatuhi?

* Apakah penghitungan reduksi emisi sudah dijalankan
dg benar? Baseline ditentukan dg benar? Apakah angka
reduksi emisi betul?

* Keluaran: Validasi proyek, sesuai standar (e.g. VCS,
CCBA, Plan Vivo, dll.)




Tahap implementasi proyek

Lampiran

Penandatanganan dan implementasi

Eerjanjianfkesepakatan: kepastian tenure,
esepakatan dg masy., perijinan/ perjanjian dg

pemerintah, kesepakatan bagi hasil

Laksanakan aktivitas/intervensi proyek: monitor

laju deforestasi/degradasi, monitor & mitigasi

leakage, monitor & mitigasi dampak lingkungan &

sosiaf%

Pelibatan masyarakat & pihak lain: penguatan

kapasitas

Hasil: hutan lestari, masyarakat sejahtera ©

Tahap verifikasi

Verifikasi ditentukan auditor pihak-ketiga

Apakah proyek terlaksana sesuai disain proyek dan
metodologi? Apakah yg dikatakan akan dikerjakan
sudah dijalankan?

Apakah monitoring terlaksana sesuai rencana? Angka
reduksi emisi aktual? Leakege dimonitor dan ditangani?
Dampak (+) dan (-) sosial dan lingkungan? Apakah
dampak (+) terjadi dan (-) ditangani?

Keluaran: implementasi proyek sebagaimana mestinya,
lolos sertifikasi, ‘menjual’ reduksi emisi
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TAHAPAN PROYEK
PLAN VIVO

Project kdea Note (PIN): Initial assessment of project
concepl, eligibility and applicabiiity of the Plan Vivo
System

Project design: Development of project design
document and technical specifications {one for each
land-use activity)

Validation and project registration following field visit

and peer review of technical specifications

Annual reporting: Tracks scaling-up and trniggers
Issuance of Plan Vivo Certification fallowing
implementation and montormg

Periodic third-party verification: Every 1-5
an accredited organisation




Process Involves Cost ($)

PIN evaluation and | Desk-based review by | 750 (fixed)

registration Plan Vivo Foundation

Validation

Tech spec review and|Desk-based review by | 200 per spec (fixed)

approval Plan Vive Foundation and | Assume e.g. 4 initial tech

Technical Advisory Panel | specs

Total = 800 for 4 tech
specs

PDD review and approval | Desk-based review by | 500 (fixed)

Plan Vive Foundation

Field visit

Visit to project site to
check implementation of

8000 (estimate)
The Foundation will

systems, by Plan Vivo |endeavour to keep costs

Foundation or expert | down by, where possible,
i issioned on i i isting

its behalf project coordinators as

expert reviewers
Review of validation report | Desk-based review by | 500 (fixed)
Plan Vivo Foundation
Total (i d) 10550

Lampiran

PROJECT IDEA NOTE

Isi Catatan Gagasan Provek (PIN)

Apa PIN jtu?

Kesesualn dengan Kriteria Kelayakan Dasar,

Rangkuma gkuman Informasi

A Maksud dan Tujuan Prayek

B: Wilayah Proyek yang Diajukan
C: Identifikasi Kelompok Sasaran dan Masyarakat

D: Kepemilikan Tanah & Karbon/Hak Jasa Ekosistemn
E: Intervensi dan Akiifitas Proyek
F: Identifikasi dari Akifitas yang Tak Layak

G: Pendorong Kesinambungan Jangka Panjang
H: Permohonan Organisasi & Strukiur Pemerintahan yang Diajukan 750 kata
I: Rancangan Desain Berbasis Masyarakat

12 Analisis Adisionalis

K: Surat Pemberitahuan kepada Badan & Peraturan yang terkait

L: Identifikasi Pendanaan Awal

Jumiah indikatif

150 kata
200 kata

500 kata (+peta/gambar)

350 kata
350 kata
300 kata
200 kata
350 kata

250 kata
350 kata
350 kata
100 kata
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Lampiran7 FCPF Carbon Fund di Provinsi Kalimantan Timur (Niken
Sakuntaladewi)

FCPF READINESS FUND Grani:
REDD+ Readiness Preparation Grant
‘ No. TE.99721-1D

FCPF CARBON FUND
di
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Niken Sakuntaiadew
niken_sakunialedewi@yahoo co.uk

PUSLITBANG SOSEKJAK dan P1
Badan LITBANG dan Inevasi
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Bogor, 16 Januari 2017

* Global partnership, fokus pada REDD+

* Tujuan:

* Membantunegara sdg berkembang melaksanakan REDD+ melalui penyediaan hibah
dan peningkatan kapasitas

* Ujicoba sistem pembayaran berbasis capaian

* Testing berbagaicara v/ melestarikan/meningkatkankehidupanmasy.setempat &
hnmm biodiversiti

* D asi pengetahuan ygdidapat dari penerapan program pengurangan emisi

Carbon Finance Mechanism

(Carbon Fund, Bio C-15F1)
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ce Mechanism

diverifikas)

Readiness Mechanism




Modul Pengisian PIN Plan Vivo

CARBON FUND
* Ujii coba pelaksanaan REDD+ programdg
pemberian insentif positif
Volunteer, selective

Peserta: Pemerintah (negara donor dan
negara REDD+), swasta, LSM, IP

MENGAPA INDONESIA BERPARTISIPASE
DALAM C-FUND?
man rendah emisi

REDDH ser

terlibatan aktif multi-stakeholder (masyarakat
asta, dil)
irala besar (sub-nasional be
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R PIN Submittod
+ | [REDDe Country o
wthoTaROn sty
ER Progesm Dus Diigarce
Iiichudes esaemsing dedhencal (o g REL MAV) Progrom appossal aod Sleguindl skl
ST 8 TIRCTEh ESTRST A 1 ABSCCTDRT BCONTITIC,
II‘UWIU\IL berwitty Maunng! e sceadence wity tochnicat, isatitubonnl, fnended taues aod jiks, god
Faabon e Maadblcgicel Famewor) socsal i ararcKynentl safiguinds)

WL Cilthon Fratvd Pt bl
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« Ancaman deforestasi yg signifikan dan pertambangan dan
kebun sawil

Dukungan politts dan institutional

Keterlibatan sektor swasta dan masyarakal

Lembaga intemasional

Skala ambisius

. s s .

terintegrasi di tingkat sub-nasional

Kementerian Linghimgan Widap dan
Kehutanan
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Lampiran 8 Membangun Proyek Plan Vivo (Joseph Adiguna Hutabarat)

Plan Vivo

Bogor, 16

Joseph;, ‘Hutabarat

TAHAPAN PROYEK
PLAN VIVO

Project Idea Note (PIN): Initial assessment of project
concept, eligibility and applicability of the Plan Vivo
System

Project design: Development of project design
document and technicat specifications {one for each
|and-use activity)

Validation and project registration following field visit
and peer review of technical specificatians

Annual reporting: Tracks scaling-up and triggers
issuance of Plan Vivo Certification following
Implementation and monitoring

Pariodic third-party verification: Every 1-5 years by
an accredited organisation
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PROJECT IDEA NOTE

Isi Catatan Gagasan Proyek (PIN) Jumiah indikatif

Apa PIN ftu? -

Rangkuman Informasi 150 kata

A Maksud dan Tujuan Proyek 200 kata

B: Wilayah Proyek yang Diajukan 500 kata (+peta/gambar)
C: Identifikasi Kelompok Sasaran dan Masyarakat 350 kata

D: Kepemilikan Tanah & Karbon/Hak Jasa Ekosistemn 350 kata

E: Intervensi dan Akiifitas Proyek 300 kata

F: Identifikasi dari Akifitas yang Tak Layak 200 kata

G: Pendorong Kesinambungan Jangka Panjang 350 kata

H: Permohonan Organisasi & Strukiur Pemerintahan yang Diajukan 750 kata

I: Rancangan Desain Berbasis Masyarakat 250 kata

J: Analisis Adisionalis (baseline & project Scenario) 350 kata

K: Surat Pemberitahuan kepada Badan & Peraturan yang terkait 350 kata

L: Identifikasi Pendanaan Awal 100 kata

- -

Kunci utama PIN

a) Kapasitas Organisasi

= Keoordingtor provek dan oraanisasi mitra memiliki kapasitas oraanisasi
unfuk meloksandkan provek berbasis masvarakat [angka paniang-

= Teniukan peserta dan koordingtor provek

b) Kegemilikun tanah yang memenuhi syarat dan hak karbon/hak. jasa
ekosistem

= Proyek ini diterapkan pada tangh yang kelompok sasarannya memiliki
epemillkan afaiu hak aung jangka peniang dan denaan luas fidak
kurang dan dug perfiog darl lugs total proyek

=  Tentukan status lghan proyek

<) Aklifitas penggungan lahan yang sesudi,
= Kegigign %roxek yang memenuhi g%c:rc:f di bawah versi 2013 dari
encana Vivo standar dan /" akan dirancana untuk mempromosikan

Q?wnocunc:cm lahan dan mata pencaharian berkelanivtan, memeliharg
afau meninakatkan kEeanekaradaman hayall dan menahas
maniaal ekosistern kuanfifafif sepert, namuon fidak ferbafos pada,
T

= Tentukanintervensi dan gktifitas provek
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(IPcc, 2006)

Cadangan €, Mg ha'!

1. Tenurial

Uraian tentang Lokasi Proyek
= Petayang menunivkan keseluruhan area dan batas proyek

« Identifikasi setiap daerah yang ditetapkan secara hukum /
dilindunai dalam konservasi, salingtumpana Tindih aiau
berdekatan dengan wilayah provek

= Deskripsifisikfanah, fing habitat danpenggunaan lahan
+ Sefigp proses dearadasilahanlokal atau tren vang dikefahui

armasuk pendorond ulama proses ini. (misalnya tekanan.
penduduk, produksi arang, kebakaran, konversi perfanian)
Deskripsi Konteks Sosio-Ekonomi (Ketentuan PV 7.2.2-7.2.5)

+ Pendapatanrata-rata danjenis pendapatanutama di
wilavahTersebut

= Ringkasansirukiurpemerintahan lokal dan nasional yang
Terkail

Kepemilikan Tanah & Hak Karbon

2. Intervensi Proyvek

Hutan Tanaman
sekunder semusim

1. Restorasi ekosistem (non hutan jadi hutan)
2. Rehabilitasi ekosistem (agroforest)

4. Pengelolaan pemanfaatan lahan terpadu

3. Pencegahan konversi ekosistem atau deeradasi (termasuk REDD +)
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1C ha

“temporarily

BﬁumF’ v MM\J 5 ,2009 T ——ii

3. Aktifitas Proyek

Intervensi:
1. Restorasi ekosistem (non hutan jadi hutan)
2. Rehabilitasi ekosisiem (agroforest)

3. Pencegahan konversi ekosistiem aiau degradasi
(fermasuk REDD +)

4. Pengelolaan pemanfaatan lahan ierpady
Akfifitas:

1. Patroli dan monitoring

2. Regnanamarn,

3. Pemberdayaan masyarakat

4

L Dst ..
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3a, PEMBIBITAN & PENANAMAN

- L . 5

3b. PEMANTAUAN

08 FHCTOPONT (FPP)
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3c. VERIFIKASI

G POLWGON
TORM BIBT
FETRM PENANAMAN
FOURM MONITORING

g
:
z
S
z
g

4. Technical Specification

*  Analisis adisionalitas

+ Penaukuran kandungan karbon saat ini (carbon
stock)

+ Perkiraan kandungan karbon yang berubah tanpa
proyek Plan Vivo (baseline)

+ Perkiraan kandungan karbon yang berubah
dengan proyek Plan Vivo (project scenario)

* Perkiraan manfaat karbon yang diperoleh (project
benefit)
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Mon forested land

Forested land converted into
non forest

Unsustainably managed
forests

Flanted forest and regularly
harvested

Natural forests converted into

-
uiz
Match the figures and the numbers
Carbon stock Carbon stock

]

1] 4

Years Years
Carbon stock Carbon stock

2 5

Years Years
Carbon stock Carbon stock

Years

Years

plantation forest

Conservation of primary
forest

STOK KARBON (ton C/ha)

Forest Enhancement

PERIODE (TAHUN)
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Data Sources and Assumptions (i)

Above ground biomass

Tree DEH=>5cm, tree height=2m Allometric Equations
Kemiri; Aleurites mol 5 0.064(DBH)>+=*
Nangka; Artocarpus h phyllus® BBA=0065D=

BBA=0.1126 D=3

Sengon; Paraserianthes fal ia®

BBA= 0503 (DH) ==

Kopi; Coffeasp.® EBA=02822 D=

Mixed Secondary Forest® AGB=011oD*=
BGB=0.37 x AGB

Plot Sizes (SNI 7724):

oClass A( >30cm): 20x 125 m

o Class B (15-30 cm): 20x 20m

oClassC ( 5-15cm): 10x 10m

Tree Growth Models

No Jenis Nama Lokal N Regression™ R2
1 | Alleurites mollucana Kemiri; 4 |v=1496dx + 28276 0.8
2| Annona muricata Sirsak; 3 |y=12761x+2.4925 0.98
3[Art heterophvllus Nangka, 1 [y=19936x + 50535 0.96
4| Ceiba petandra Randu; 5 |y=27324x+7.028 0.87
3 | Duabanzamoluccana Rajumas; 6 |y=47392x + 01773 085
6 | Durio zibethinus Durian; 5 |y=16023x + 11.663 098
7 | Erythrinasp Dadap; 5 |y=09375x+ 27334 0.95
8 | Gardniamangostana Manggis; 6 |y=0.4574x + 3.7272 1.00
9 | Lansium domesticum Duku; 6 |¥=0.5063x + 77606 0.8
10 | Manilkara zapota Sawonila; 4 |v=1.4006x + 27043 099
11 | Paraserianthes falcataria Sengon; 4 |y=22008x + 22 353 094
12 | Persea americana Alpukat; 3 |y=1.125x+ 05417 0.86
13 | Psidium guajava Jambu Batu; 3 |y=207x+286 096
14 | Swietenia mahagoni Mahoni; 5 |y=2.0695x + 14816 0.86
*visDBH, xisage 57
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AB

4 Carbon Stock

Catbon Stock:  45.94+1.44 tonnes C/ha. Carbon Stock:  214.45:3.15 tonnes C/ha
Tree Density: 92 trees Tree Density: 132 trees

Baseline Emissions

[ Existing Tree Species [ #Tree | % | Baseline (Tonnes/ha
/ 12 9% ] 77.63
1 1% 83.00
15 11% B88.38
2 1% 93.76
40 29% 99.14
9 7% 104.52
2 1% 109.90
54 39% 115.28
2 1% 120.65
137 126.03
Mean Carbon Stock (tonnes C/ha) 77.63 131.41
Mean 5D Carbon Stock 2.08 136.79
Tree Density (trees/ha) 110 142,17

Carbon Increment (tonnes C/ha/year) 538

147.55
152.92
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Project Scenario

ree ree Plantin Carbon Stock (Tonne:
In15 years
Annonamuricata 40 10% 29 25 i
Al Duzbanga moluccana 120 30% 87 17216

Duriozi bethinus 10% 29 371
[l Garciniamangostana 20% 58 199
Lansium domestioum 10% 25 204
[ »znilkara zapota : 10% 29 832
Persea americana 10% 29 37
290 205.18
Year
Mean Carbon Stock 0.00
(tonnes C/ha) | 000
ree Density
(trees/ha) 400
lanting Needed
(trees/ha) 290
roject Area (ha) 100

"

-

Project Benefit

PP S —

Estimated ERs | Net Average
Estimated ER=s | After 14% Buffer ER
{tonnes COZe} Deduction (tonnes

Cumulative Project
Scemario COZe

(tomnes) " o
(tomnes COZe)

7530078
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5. Result-based Payment

Participating HKm groups Village
beuscholds (15%) govemm ent
70%) (15%)
Forest and Economic/wom en
watershed enterprise
Fund Based Payment conservation developm ent

>300-2389 > 7% -< 100%
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Lampiran 9 Kajian Perhitungan Karbon Partisipatif ( Fredi Yusuf)

KEBON PARTI:

Kajian Perhitungan Karbon Partisipati

Fredi Yusuf

Komunitas Konzervasi Indonesia WARSI
Telandigrrd Kot 36 17€ INDONESIA
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Komponen Perhitungan Karbon dan Pembagian Peran

No Komponen Kegiatan Pembagian Peran
Menentukan jumlah & lokasi plot sampling Pendamping & Masyarakat
Pengukuran lapangan Masyarakat
Menghitung biomassa pohon Pendamping
Analisa laju deforestasi (baseline emisi) Pendamping
Menghitung potensi reduksi emisi Pendamping & Masyarakat

PULY" . - B .

4 Komponen & Metode Perhitungan Karbon

:i;.i * Menentukan jumlah plot sampling & tingkat
akurasi = Winrock International methods

i . Pengukuran lapangan =»SNI 7724:2011, ukuran
plot 20m x 125m (0.25 ha)

;j * Menghitung biomassa pohon = allometrics
% Kettering (5-48cm), Chave (48-135cm), Basuki
(>135cm)

% * Analisa laju deforestasi (baseline emisi) 4
landsat image

: « Menghitung potensi reduksi emisi karbon 2
berdasarkan historical baseline methods

<




Lampiran

PUILTN

6 Komponen Karbon & Karbon yg diukur
untuk Skema Plan Vivo

Carbon Pool Likely impact of project . Decision to include in calculations

on C-stock

Above ground woody High

| Moderate Not Included

Not Included
Not Included
Not Included
Not Included

m Seresah m Nekromasa ® Understorey

m Biomasa Pohon m Akar ® Tanah

200
150

Cadangan karbon (ton/ha)

Contok Komposisi
Karbon Pool di Hutan

Hutan Desa Senamat Ulu
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Contoh Komposisi Karbon Pool

* Understorey

¥ Pohon

Semak (0- Semak{b00- KaytManis Ka&nis Hmﬁmn HusQiIB00- Hut a8 {1500-

600 mdpl) 1500 mdpl) (600-1500 (15DEEES00 1500 mdpl) ('pll
mdpl) mepl)

B p— —_—

= Belukar  Beluksr RXE  Belukar Agroforest  Agroforest  Hutan Muara  Hutan RKE HiEeaR
200 | pesir kit Musira Hemat Pesisir Bulkit HKE Heriat Guniing Tujuh Pa

-400
600
800 B Tanah

1000

-1200 Se h

-1400 B Nekromasa
1600

-1800 - B Biomasa pohon
2000

-2200

2400

a0 Contoh Komposisi Karbon Pool

3000
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P'“““"""W ‘@."9“'""" Carbon Menentukan Jumlah
Plot Sampling

INTERMEDIATE CALCINATIONS
‘ gL
B
SITE AND VARIANCE OF EACH STRATE
Seedard

& Y o s | MeanCha | - Cenabion Rem-hbuvegrmcmw Numlaerafptutsto be used
Stratum Bualum Nare | Araa(hg) .

(lonres) | fcnnse AN AWDESS, |AR_AV000T, MR

;i) AOOCE Ao

droun | oo Fanl % I [EIIE T || pg T Pt | ipevinss
yeunl Stratum | St ame ety | P ! A Mo
sraym 1 ity | o | 8
shrgm 3 i 1= al a
sraimd rest 2 ] L= E] i
draen s
sty
sdriun
srzun I
sdrijum 9 C =
sratum 1) S = ]
® TUTAL AUMBER OF PLOTS Faj & a

* Posisi plot di jalur transek terletak pada jarak 0 m,
500 m, 1000 m, 1500 m dan 2000 m

_ = Jika pada jarak tersebut tidak memungkinkan
dibuat plot, plot boleh dibuat pada posisi
didepannya

Flot 1 500 m Pt 3 1.500 m Plot §
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UL PLOT SAMPLING DISTRIBUTION
Ty G BUJANG RABA
- Y Sangil smanpanjang VILLAGE FOREST COMMUNITY
.Lalung [
® ®Sungaimengkuang
Lubukberingin

L]
Aurcino

LEGEND
® Villaga center
& Sub vilage centar
& Natural forest sampling
A Sesap sampling
Agroforest sampling
[ Prolection area
L) vinage forest area
[l Protecied zone
[ Usihg zona
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Alat dan Bahan
* GPS

* Peta

* Kompas

* Meteran

* Diameter tape
* Label pohon

* Parang

* Alat tulis

* Palu

* Paku

= operator GPS

» operator kompas
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UKURAN PLOT SAMPEL

| - SubPlot A (10 m x 10 m) = mengukur
pancang (diameter pohon 5 cm - 15 cm)

* SubPlot B (20 m x 25 m) >mengukur tiang

(diameter pohon 15 cm - 30 cm)

[Beunm pohon | Diagram T Prosedar pensmkaran

Teknik pengukuran [k
diameter pohon

Normal Pearaksran comal




PLIL

Lampiran

Bomtuls pohon

| Percabangan
bt

Data yang dicatat

* No Plot

* Koordinat Plot

* Sketsa dan Sudut Plot Sampling
* No Pohon

* Jenis pohon

» Keterangan lain

Dragran

Prosedin petgulwran

i pobon bercatang dua pade stau
) bawah A5k, HItung pas fswea
thtik cabng

b

Pohou rebah vang inasih
il dann diangsap
sebagai pohon hidup, lstaider
tongkat penguinT A My
o ukur bl s balnya e
Fobon berdiri segal barug (sepern
pads & sxmping




Modul Pengisian PIN Plan Vivo

M | N o P a [
(Kottarings, 2001) (Chava ot al., 2003)

Biomasa Total  Total
k3 B w8 Bme Poren -l - T - W - - TR - R i - gl - O peler e | - | - | B Biomasa Bismasa
Bl " ohon Lecsl timish Eaelicn) ()

a 1 2 (kz) (kg/m2) (ten/ha)

5 1 Karet | havea brasillensis 0

3 2 | Medang | alseodsphnesp | 2000 [ 122 | o [ 388 [ 00 052 833.0 | 00 | 8320 |12120] oo | 12132

7 3| Benuang | duongo molusaas | 2000 | 202 | 0 | 645 | 00 0.37|2201.4] 00 | 20214 | 30088 00 | 50088

& 4 karet | havea brasiliensis | 2000 | 110 | 0 | 350 | 00 064 7817 | 00 | 7817 | 1147.5] 00 | 11475

9 5 karet | havea brasiliensis | 2000 [ 117 | 0 [ 372 | oo 0619188 | 00 | 9188 |13429| 00 | 13429

10 € torap | havea brasiliensis | 2000 | 020 | 0 | 315 | o0 0624|5768 | 00 | 5768 | 8517 | 00 | esi7

11 7 karet | havea brasiliensis | 2000 | 131 | 0 | 417 | 00 0.50[1235.5] 0.0 | 1235.5 | 1787.6| 0.0 | 1787.6

12 9 pulal | alstonia scholarls | 2000 [ 128 | 0 | 407 [ 0.0 0.6[1090.0 0.0 | 1090.0 [ 1580.8] 0.0 | 15808

13 10 karet | havea brasiliensis | 2000 | 173 | 0 | 550 | 00 0.64|2560.1] 0.0 | 2560.1 | 3570.1| 0.0 | 3570.1

i) 1 Karet | havea brasillensis | 2000 | 96 | 0 | 305 | o 0648472 | 00 | 547.2 | 801 | 0.0 | sosa

15 12| mahang |macarangs javanica] 2000 | 106 | 0 | 33.7 | 00 0.59] 654.0 | 0.0 | 654.0 | 9622 | 0.0 | 5622

16 13 | kayu ubi 2000 [ 103 | 0 |38 o0 0.7 719.7 | 00 | 7197 |1060.6] 0.0 | 1060.6

17 12| ketapang | terminaliacatep | 2000 | 111 | 0 | 353 | 00 0.72| 9005 | 0.0 | 8005 | 13211| 00 | 13201

18 15| arokain 2000 | 98 | 0 |12 o0 076317 | 0.0 | 6317 | 9333 | 0.0 | 9333

19 16 karet | haves brasiliensis | 2000 | 99 | 0 | 315 | 00 0E4[ 5031 | 00 | 5031 | &750 | 0.0 | 8759

20 1 | 1 | lelatang |Laporteastimulans | 200 | 275 | 0 | 88 | 0@ 03] 97 [00| 97 | 141 | o0 | 141

21 2 Koret | havea brasillensis | 200 | 555 [ 0 | 17.7 [ 01 062/ 130.2 [ 0.0 | 1302 | 1952 [ 0.0 [ 1932 L
n
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Tree N¢ = |Local Name |species |Kel

3 R

CICICIE

& [

BB

B 15 Eugeni s

a 3 ) |
A E |
A 5 |
A 6

A 7 I

=
EXY

FLLS

FOREST COVER 1983

Def tatior 12,35

% deforestation (baseline) 1.6% per year

FUL
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A B < 2] E F G H 1 J K L M N o 4
1 [comparison of Daforestation Under With and Without Praject Scanarios Potential Carbon Emission:
Yearto| Year Without Project With Project (reduce | Deforestation | [Year | Year| Baseline Carbon Potential
5 . = Potential | Deduction
(Baseline/deforestation emissions by 75%) can be o carkan uptake ki Carbon leakage |of 205 risk | V= carbon
rate 1.6%) Prevented (ha] e without | reductions with | Emi 5% | buffe benefit
2 project project (75%)
3 Forest cover | D ion | Forest cover i (1C02eq) (1002eq) [CO=q) |{tC0%eq)| 1C002=q) | [H€02=q)
a0 2013 5,336 - 5336 - 00| [ 0 [2013 0 0 0 - - -
5 1 2014 5,251 B5.38 5,315 21.34 64.03] 1 2014 71,374 17,844 53,531 2,677 10,706 40,148
3 2 2015 5,167 84.01 5,294 21.00 63.01] 2 2015 70,232 17,558 52,674 2,634 10,535 39,506
73 2016 5,084 8267|5273 2067 6200| [ 3 |2016 17,277 51,831 | 2,592 10,366 8874
8__a 2017 5,003 8134 525 2034 6101 | 4 |2017 17,001 51002 | 2,550 10,200 38,252
9 5 2018 45923 8004 5233 2001 60.03) | 5 [2018 16,729 50,186 | 2,509 10057 57,680
10 6 2019 4804 78.76| 5213 19.69 59.07| | 6 [2019 16,461 29,383 | 2,469 9,877 57,037
1 7 2020 4,766 77.50 5,194 18.38 5813 | 7 |2020 16,198 48,593 2,430 9,719 36,445
12 8 2021 4,69 7626 5175 15.07 57.20) | 8 [2021 15,939 47816 | 2391 9,563 35,862
) 2022 4,615 75.04| 5156 18.76 56.28| [ 9 |2022 15,683 47,050 | 2,383 9410 | 35,088
4541 5,137 10 15,433 15,208

500,000
400,000
#=Baseline

300,000 ————————————————————— 4@with Project

200,000

_g—"

00,000 - : !___ri,.—-l-""g"

13 2014 2015 2016 2017 18 2019 2020 2021
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PLILTA

Succession Pattern in Deforested Areas

Forest \
 alled ecnd Beionead ]
/ Felled and Burned /
|

Paddy |

‘ Rubber Planting ]

Secondary
i ﬁgryfore;g[[__,__,. 4 Forest

(fJ_,kq hutan primer

> Cultivation/intervention CO,eq hutan skunder

* Natural succession

PLTLIH

Benefit by Village When Theshold Target is
achieved 2014-2023

Yellow Level - If the local
people are able to reduce JESIRST T TFOTTETES
emission from 25% until

75%

Sangi - Letung from 2.76 - 8.17 ha

Village Forest Total area

Sungai Mengkuang from 2.38 - /.04 ha
Senamat Ulu 2 a 1 fiom 4.10- 12.19 ha

Sungai Telang 745 m from 2.79-827 ha
Lubuk Beringin 2.126 m from 7.97 - 23,61 ha

more 19.75 ha and less
Threshold Range 7.291 ha

than'59.25 ha

50%




Modul Pengisian PIN Plan Vivo
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